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MOTTO 
 Dalam bertanding tidak semua musuh yang kita hadapi itu mudah untuk 
dilawan, terkadang seseorang harus terjatuh bahkan berdarah untuk 
menghadapinya. Optimis dan melakukan yang terbaik akan membuahkan 
kemenangan (penulis). 
 Hidup selalu bersyukur dengan keadaan yang ada, jalani dengan ikhlas dan 
tersenyum akan mejadikan lebih baik (penulis).  
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perguruan pencak silat masih banyak 
yang belum terimplementasi pembinaan multilateral dengan baik, dari pembinaan 
anak usia dini menuju usia emas yang berdampak dengan sulitnya meraih prestasi 
dengan pembinaan yang belum jelas pembinaan pencak silat usia dini di 
perguruan pencak silat se Kota Magelang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui implementasi sistem pembinaan multilateral di perguruan pencak silat 
se Kota Magelang. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subyek penelitian adalah pelatih 
di perguruan atau pembina kegiatan ektrakulikuler di sekolah. Pengumpulan data 
menggunakan metode, wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 
memperjelas implementasi pembinaan pencak silat usia dini. Instrumen yang 
digunakan adalah diadakan wawancara terhadap subjek, serta hasil observasi dan 
pengumpulan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 
deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan sudah sesuai dengan 
karateristik anak yakni pembinaan yang dilakukan pada usia 6-15 tahun. 
Pembinaan sudah sesuai dengan aspek biomotorik yang disesuai dengan aspek 
gerak dasar motorik anak, pada gerak non lokomotor, lokomotor dan manipulatif, 
akan tetapi masih ada beberapa perguruan yang belum melaksanakan pembinaan 
multilateral karena berbagai hal. Secara garis besar pembinaan multiateral 
diberikan setelah anak diberikan materi tentang pengenalan gerak dasar pencak 
silat. 
 
Kata Kunci : Pembinaan Multilateral, Perguruan Pencak Silat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Paradigma perguruan pencak silat masih banyak pembinaan yang 
belum terimplementasi dengan baik, dari pembinaan anak usia dini menuju 
usia emas yang berdampak dengan sulitnya meraih prestasi dengan 
pembinaan yang belum jelas. Meskipun di perguruan Pencak silat 
mengajarkan teknik dasar pencak silat, namun dalam materi yang dilatih 
belum terbina atau terkelola dengan baik karena berbagai hal. 
Memajukan prestasi olahraga nasional, Pembinaan olahraga 
merupakan faktor yang sangat penting untuk kesinambungan dalam 
regenerasi atlet dalam cabang tersebut. Di dalam Komite Olahraga  Nasional 
Olahraga (2000 : 12) Gerakan Nasional Garuda Emas dengan salah satu 
faktor/kata kuncinya adalah pembinaan usia dini, sebagai awal dari upaya 
agar berhasil menggapai prestasi emas. Sasaran yang ingin dicapai melalui 
pemanduan dan pembinaan olahraga sejak usia dini : secara umum yaitu 
membantu terwujudnya pembangunan watak dan karakter bangsa dalam 
pembangunan nasional Indonesia seutuhnya, disamping upaya untuk 
mendapatkan olahragawan sejak usia dini yang berbakat dan potensial, 
sehingga siap dikembangkan dalam berbagai cabang olahraga, untuk meraih 
prestasi tinggi, baik di tingkat daerah, nasional, maupun ditingkat 
Internasional. 
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Upaya meningkatkan cabang olahraga pencak silat secara optimal 
tidak terlepas dari proses pembinaan yang berkelanjutan jangka panjang yang 
dilakukan di tiap perguruan pencak silat. Upaya untuk meraih prestasi perlu 
perencanaan yang sistematis, dimulai dari pembinaan usia dini dengan 
pembinaan multilateral di perguruan pencak silat yang dilaksanakan secara 
bertahap dan berkesinambungan. Pada observasi pertama hari Sabtu 05 Maret 
2016 pukul 17.22 WIB saat bertepatan pada jadwal latihan ditemukan pelatih 
pencak silat di Kota Magelang melatih 60 atlet usia dini akan tetapi kurang 
memperhatikan latihan multilateral dalam melatih anak didiknya dari melatih 
biomotorik (kecepatan tendangan, dayatahan tendangan) dengan tempat 
latihan di padepokan dan menggunakan sarana matras dan punching sebagai 
target tendangan, pelatih belum mengetahui tentang peminaan multilateral. 
Hasil observasi tersebut pelatih pencak silat  memberikan latihan langsung 
pada teknik pencak silat atau sesuai dengan spesialisasi yang dimiliki pelatih, 
sedangkan pada observasi kedua pada hari Minggu 13 Maret 2016 pukul 
10:23  yang dilakukan oleh pembina ektra kulikuler di sekolah pelatih melatih 
40 atlet usia dini menghasilkan hal yang serupa yaitu memberikan materi 
perguruan guna mengikuti ujian kenaikan tingkat dengan memperhatikan 
melatih biomotorik (kecepatan tendangan, dayatahan tendangan) dengan 
tempat latihan di padepokan dan menggunakan sarana matras dan punching 
sebagai target tendangan.  Hal  tersebut bisa dikarenakan pelatih perguruan 
pencak silat dan pembinaa ektrakulikuler kurang pengetahuan tentang 
implementasi pembinaan multilateral untuk atlet pemula atau atlet usia dini. 
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Pengembangan multilateral sering ditemukan dipembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di sekolah, akan tetapi di dalam 
latihan atau kegiatan ektrakulikuler cabang olahraga pencak silat masih jarang 
dijumpai, kebanyakan pembinaan dilakukan langsung kepada materi pencak 
silat. Salah satu alasan pelatih memberikan latihan spesialisasi olahraga 
pencak silat bahwa  pada usia dini sudah menekuni dan dikhusukan pada satu 
cabang olahraga saja, maka dalam prestasi olahraga akan lebih matang diusia 
emas, akan tetapi pembinaan yang masih salah yang akan berakibat 
terbatasnya kemempuan gerak, pengertian olahraga sejak dini sering salah 
diartikan oleh pelatih perguruan, yaitu seringkali diartikan dengan 
sepesialisasi sedini mungkin, bukan pengembangan multilateral sedini 
mungkin. Memang belum ada kesepakatan yang baku mengenai prinsip-
prinsip sepesialisasi sejak dini dengan prinsip-prinsip pengembangan 
multilateral sedini mungkin. 
Banyak pelatih dan pembina ektrakulikuler kegiatan pencak silat 
didalam latihan hanya mencari regenerasi sejak dini untuk dilatih materi 
pencak silat sejak dini, tanpa mempertimbangkan potensi yang dimiliki 
sesungguhnya oleh atlet, karena pihak orang tua juga belum mengetahui 
potensi yang dimiliki anak dan juga perguruan pencak silat biasanya 
memberikan materi latihan sesuai kebutuhan yang ada pada kejuaraan yang 
akan diikuti, selain pihak pelatih mencari anak didik sebanyak mungkin untuk 
regenerasi sejak dini. 
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Pengembangan multilateral atau pengembangan fisik adalah suatu 
pengembangan multilateral yang sangat penting sepanjang tahap dasar dari 
suatu perkembangan. Yusuf Hardiansah dan Aip Syarifudin (1996 : 90) 
latihan tahap pendasaran yaitu memberikan kemampuan dasar yang 
menyeluruh (multilateral). Sejalan dengan pendapat dari Ria Lumiantuarso 
(2013 : 6) bahwa pada setiap anak pada usia muda membutuhkan pembinaan 
keterampilan multilateral sebagai pondasi latihan seperti juga kondisi 
motoriknya secara keseluruhan. Pengembangan multilateral setiap tahun akan 
mengalami peningkatan jika latihan multilateral itu diterapkan dengan baik, 
sehingga psikologis dan fisiologis dapat berkembang yang diperlukan untuk 
pencapaian prestasi. Observasi yang pertama dengan pembina kegiatan 
ektrakulikuler pencak silat selaku pembina atlet pemula pada hari Sabtu  05 
Maret 2016 pukul 17.22 WIB menemukan jadwal latihan 3x dalam satu 
Pekan yaitu hari Senin, Kamis dan Minggu pagi, saat latihan menggnakan 
sarana dan prasarana seperti punching bok, samsak gantung dan matras, akan 
tetapi pelatih tidak mengetahui tentang pembinaan multilateral dalam 
perkembangan atlet usia dini, hanya melatih sesuai kebutuhan kejuaraan 
seperti kecepatan tendangan daya tahan dan kelentukan sesuai kebutuhan 
yang diikuti dan tuntutan pihak sekolah yang menginginkan anak didiknya 
meraih prestasi serta memberikan materi yang dimiliki di perguruan masing-
masing, akan tetapi saat observasi latihan ditemukan latihan yang 
mengembangkan berbagai keterampilan dan kemampuan motorik dengan 
adaptasi berbagai keampuan biomotorik dasar, misalnya ada latihan lari untuk 
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melatih kecepatan, dan dayatahan, latihan lompat dan loncat untuk latihan 
daya ledak dan kekuatan otot tungkai sebagai pondasi anak. Observasi kedua 
dengan pelatih  perguruan selaku pelatih atlet pemula pada hari Minggu 13 
Maret 2016 pukul 10.32 WIB bahwa beliau tidak mengetahui tentang materi 
multilateral dikarenakan belum pernah mengikuti suatu diklat dan belum 
pernah mendengar sistem pembinaan multilateral, hanya saja saat beliau 
melatih sesuai kebutuhan kejuaraan yang akan diikuti akan tetapi saat melatih 
ditemukan materi tentang mengembangkan berbagai keterampilan dan 
kemampuan motorik dengan adaptasi berbagai keampuan biomotorik dasar 
seperti gerakan mengulur tubuh untuk melatih kelentukan, lari untuk melatih 
kecepatan dan dayatahan, dari kedua observasi tersebut sebenarnya pelatih 
dan pembina sudah melaksanakan multilateral akan tetapi pembinaan 
multilateral atau pembinaan di usia dini untuk belum maksimal dalam 
mengimplementasikan program tersebut. 
Bertitik tolak dari hal tersebut, maka peneliti beranggapan bahwa 
pelatih pencak silat secara tidak langsung atau tidak sadar sudah menerapkan 
sistem latihan multilateral di perguruan pencak silat Kota Magelang. Untuk 
itu diperlukan penelitian yang dapat mengungkap latar belakang 
implementasi sistem pembinaan multilateral di perguruan pencak silat se 
Kota Magelang, dengan harapan dapat mengungkap seberapa jauh 
implementasi sistem pembinaan multilateral di perguruan pencak silat 
dilaksanakan. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas peneliti mengidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Kurangnya perhatian yang dilakukan pelatih pencak silat terhadap latihan 
multilateral. 
2. Pelatih pencak silat masih memberikan latihan yang sesuai dengan 
spesifikasi anak didik. 
3. Pelatih belum mengetahui bakat sesungguhnya yang dimiliki oleh anak 
didik. 
4. Belum diketahuinya implementasi latihan multilateral cabang olahraga 
pencak silat di Daerah Kota Magelang. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian membatasi masalah pada 
implementasi pembinaan multilateral di perguruan pencak silat se-Kota 
Magelang tahun 2016 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana Impelementasi Sistem Pembinaan Multilateral di Perguruan 
Pencak Silat se-Kota Magelang Provinsi Jawa Tengah Tahun 2016?  
E. Tujuan Penelitian  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 
pembinaan multilateral di perguruan pencak silat se-kota Magelang Tahun 
2016. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 
memberi informasi 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menunjukan bukti-bukti ilmiah tentang keadaan implementasi 
pembinaan multilateral di perguruan pencak silat se Kota Magelang. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam penelitian 
berikutnya sehingga hasilnya akan lebih luas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pelatih sebagai umpan balik bagi pelatih peguruan pencak silat 
dalam usaha mengetahui keadaan implementasi pembinaan 
multilateral olahraga pencak silat di Kota Magelang. 
b. Bagi perguruan yaitu dapat dijadikan pengembangan pembinaan 
pesilat sejak dini. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Sistem Pembinaan  
Upaya untuk meraih prestasi perlu perencanaan yang sistematis, 
dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan, mulai dari 
pemasalan, pembibitan dan pembinaan hingga mencapai puncak prestasi 
(Djoko Pekik Irianto, 2000:27). Penjelasan yang lain tentang sistem yaitu 
sistem dapat diartikan sebagai suatu keseluruhan yang terdiri dari bagian-
bagian yang saling berkaitan dan kesemuanya itu digunakan mencapai 
tujuan (Harsuki, 2012:5). Sementara menurut Purwodarmito (1976:778) 
sistem merupakan bagian-bagian alat (alat dan sebagainya) yang 
berkerjasama untuk melakukan sesuatu. Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan sistem merupakan upaya untuk meraih perencanaan atau 
program menyeluruh yang berkerja sama untuk mencapai tujuan. Maka 
dari itu jika ingin melaksanakan suatu program maka harus mempunyai 
sistem yang dapat untuk membantu melakukan program tersebut. 
Perogram yang dimangsud adalah pembinaan, maka sistem akan berbunyi 
upaya untuk meraih pembinaan menyeluruh yang berkerja sama untuk 
mencapai tujuan. 
Pembinaan merupakan salah satu langkah penting dalam 
manajemen peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik yang masuk 
dilembaga membutuhkan bimbingan untuk dapat mengolah potensi yang 
dimilikinya. Sejalan dengan itu, Nurhadi (1983: 154) yang menyatakan 
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bahwa, siswa yang diterima di sekolah, maka siswa tersebut menjadi 
warga sekolah dan tanggung jawab perkembangan dan pertumbuhan 
sebagian dipihak sekolah. Jika pengertian tersebut dimasukan dalam 
pembinaan atlet pencak silat di padepokan, maka pesilat-pesilat tersebut 
menjadi warga padepokan dan tanggung jawab perkembangan dan 
pertumbuhan sebagian dipihak padepokan. Mendukung pendapat tersebut  
Rohiyat (2010:10) menjelaskan bahwa pembinaan siswa adalah 
pembinaan pelayanan kepada siswa di sekolah baik pada jam pelajaran 
ataupun diluar jam pelajaran. Jika kedua pendapat dilakukan dalam 
pembinaan atlet maka pembinaan atlet diperlukan sebagai upaya-upaya 
pemberian bimbingn kepada atlet selama menempuh latihan di suatu 
lembaga atau perguruan, agar potensi didalam dirinya dapat 
dikembangkan. Pembinaan untuk cabang olahraga pencak silat itu sendiri 
dengan adanya perguruan pencak silat yang memang bertujuan untuk 
membina atlet dengan baik, sehingga nantinya atlet akan berkembang 
dengan maksimal. Hal ini dilakukan dengan tujuan perguruan pencak silat 
yang membina atlet usia dini akan menciptakan atlet-atlet handal yang 
akan menjadi generasi yang akan datang, namun dalam membina anak 
usia dini tidak mudah karena anak usia dini masih cenderung ingin 
bermain. Apabila dalam proses pembinaan tersebut ada banyak hal yang 
tidak cocok dengannya, maka besar kemungkinan anak hanya mengikuti 
latihan dalam waktu yang singkat karena mereka tidak menyukai apa yang 
mereka lakukan dalam proses latihan. Menurut Suharno, (1993: 2) unsur-
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unsur yang perlu mendapat pembinaan dari seorang atlet agar dapat 
mencapai prestasi yang optimal adalah pembinaan fisik, pembinaan teknik, 
pembinaan taktik, mental, kematangan bertanding dan pembangunan 
keterampilan. Adanya unsur-unsur tersebut harus dilakukan dengan baik 
agar bisa mencapai hasil yang maksimal. Tidak ada tingkat kreativitas yang 
akan menghasilkan keberhasilan/sukses apabila landasan ilmiah praktek 
pelatihannya kurang sempurna (Pate, 1993: 3). Menurut Suharno (1985: 2),  
Pada umumnya faktor-faktor yang menentukan pencapaian 
prestasi maksimum adalah faktor endogen dan eksogen. Faktor 
endogen terdiri dari kesehatan fisik dan mental yang baik, 
penguasaan teknik yang sempurna, masalah-masalah taktik yang 
benar, aspek kejiwaan dan kepribadian yang baik dan adanya 
kematangan juara yang mantap. Sedangkan faktor-faktor 
eksogen meliputi pelatih, keuangan, alat, tempat, perlengkapan, 
organisasi, lingkungan dan partisipasi pemerintah. 
 
Pola pembinaan olahraga untuk meraih keberhasilan salah satunya dengan 
menganut sistem pembinaan piramida yaitu pemasalan, pembibitan dan 
peningkatan prestasi. Pembibitan olahraga merupakan sebuah tahapan 
penting dalam pembinaan prestasi olahraga. Sistem pembinaan prestasi 
olahraga yang diikuti oleh sistem pembinaan prestasi olahraga di Indonesia 
adalah seperti terlihat di bawah ini 
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Gambar 1. Sistem Piramida Pembinaan Prestasi 
(Djoko Pekik Irianto, 2002:27) 
 
Djoko Pekik Irianto (2005:2) menjelaskan bahwa upaya meraih prestasi 
perlu perencanaan yang sistematis, dilakukan secara bertahap dan 
berkesinambungan, mulai dari permasalahan pembibitan dan pembinaan 
hingga mencapai puncak prestasi. 
a. Pemasalan 
Menurut Yusuf Hadisasmita dan Aip Suarifuddin (1996:30) 
Permasalan olahraga adalah suatu proses dalam upaya mengikut 
sertakan peserta sebanyak mungkin supaya mau terlibat dalam 
kegiatan olahraga dalam rangka mencari bibit atlet yang berbakat 
dilakukan dengan teratur dan terus menerus. Agar diperoleh bibit yang 
berbakat perlu disiapkan sejak awal yakni dengan program pemasalan 
yang dilakukan dengan cara menggerakan anak-anak usia dini dengan 
pembinaan multilateral untuk melakukan aktivitas olahraga secara 
Puncak 
 Prestasi 
Pembibitan 
Pemasalan 
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menyeluruh dengan jenis olahraga apapun. Pemasalan yang saat ini 
terjadi adalah pelatih memberikan program untuk kategori pembinaan 
usia dini dengan mengolah raga sejak dini dengan pembinaan 
spesialisasi olahraga sejak dini, yang seharusnya mengembangkan 
pengembangkan multilateral sejak dini. Dari hal tersebut  pelatih hanya 
mengejar kebutuhan kejuaraan atau pelatih kurang tahu tentang 
pembinaan. 
Upaya pemasalan yang dilakukan saat ini dengan cara antara 
menyediakan sarana dan prasarana diperguruan pencak silat, dari 
menyediakan sarana dan prasarana tersebut diharapkan dapat menarik 
minat masyarakat dengan masal atau banyak. Pemasalahan yang akan 
diselenggarakan dalam perguruan pencak silat harus mempunyai 
tujuan umum yang harus dicapai Yusuf Hadisasmita dan Aip 
Suarifuddin (1996:36) antara lain: 
1) Membina dan meningkatkan kesegaran jasmani. 
2) Meningkatkan kesegaran rohani atau untuk mendapatkan 
kegembiraan. 
3) Pembentukan watak atau kpribadian. 
4) Menanamkan dasar-dasar keterampilan gerak dalam usaha 
pencampaian prestasi yang tinggi. 
 
Sedangkan tujuan secara khusus adalah utuk menanamkan 
dasar-dasar keterampilan gerak dalam usaha mencari bibit atlet yang 
berbakat dengan kondisi fisik dan mentalnya yang akan memberikan 
harapan untuk terus dibina, ditingkatkan, dan dikembangkan untuk 
dapat menjadi harapan olahragawan yang tangguh. 
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b. Pembibitan  
Pembibitan merupakan hal regenerasi yang sangat penting 
untuk kuantitas atlet dan tingkat perkembangan prestasi yang akan 
dibina, pembibitan menurut Bompa (1994) yang dikutip oleh Joko 
Pekik (2002:27) ada dua cara mengidentifikasi. 
1) Seleksi dengan menggunakan pendekatan natural (alami) anak 
usia dini berkembang, kemudian  tumbuh menjadi atlet dengan 
seleksi secara alami dengan ini anak menekuni suatu bidang 
keterampilan tertentu sebagai akibat pengaruh lingkungan. 
2) Seleksi ilmiah, cara ini menggunakan pendekatan IPTEK yakni 
mempertimbangkan berbagai indikator yang diperlukan setiap 
cabang olahraga selanjutnya diukur dengan instumen yang 
objektif. Faktor yang melibatkan meliputi: tinggi dan berat 
badan, kecepatan, waktu reaksi, koordinasi dan power. Untuk  
memperoleh bibit atlet yang berbakat diperlukan berbagai 
pihak yang ahli dalam bidang olahraga yakni guru penjas, 
pelatih, dokter, sosiolog, antropologi, pesikologi. Dengan  
keterlibatan dari berbegai ahli dan orang tua akan diperoleh 
atlet yang betul-betul pontensial sehingga secara efisien akan 
dapat dibina menjadi juara. 
c. Pembinaan Prestasi 
Untuk mencapai prestasi olahraga yang memuaskan 
dibutuhkan ketekunan dan pengorbanan dalam waktu yang panjang 
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dengan proses latihan yang baik. Latihan hendaknya dilakukan sejak 
anak usia dini. Dengan tahapan latihan yang benar menurut Djoko 
Pekik Irianto (2002:36) menyatakan dengan tahapan multilateral, 
tahapan spesialisasi dan tahapan puncak prestasi 
 
Gambar 2. Fase Perkembangan Prestasi 
(Tudor O. Bompa dalam Ria Lumintuarso 2013:16) 
 
1) Multilateral 
Tahapan perkembangan Djoko Pekik Irianto (2000:37) 
multilateral multiskill yang diberikan kepada anak usia 6 sampai 
dengan 15 tahun, bertujuan mengembangkan gerak dasar (jalan, 
lari, lompat, loncat, memanjat, meniti, merangkak, menangkap, 
melempar dll). Tahapan ini mendasari sebelum atlet masuk ketahap 
spesialisasi, tahap ini disebut Intiation Stage (Ria Lumintuarso 
2013:7). Latihan ini sangat cocok untuk anak usia dini karena 
membutuhkan perkembangan gerak dasar yang baik. Dalam 
pencak silat perlu diutamakan dalam gerak dasar yang 
diaplikasikan dalam bentuk permainan. Apabila digunakan dengan 
menyenangkan dan melalui tahapan yang benar akan memberikan 
keuntungan  dimasa usia keemasan karena mengembangkan semua 
Dewasa 
Junior 
Anak-
anak  
Prestasi 
Spesialisasi 
Pembinaan 
Multilateral 
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gerak dasar dan meningkatkan keterampilan dasar untuk seluruh 
cabang olahraga. 
2) Spesialisasi 
Pada tahapan ini Djoko Pekik Irianto (2000:38) 
menjelaskan tentang materi latihan yang dilaksanakan untuk usia  
15 sampai dengan 19 tahun, yaitu disesuaikan dengan kebutuhan 
cabang olahraga, meliputi: biomotor, energi predominan, 
klasifikasi skill, baik siklis maupun asiklis open skill maupun colse 
skill atau kombinasi. Tahapan ini merealisasikan terwujudnya 
profil atlet seperti atlet yang diharapkan, sesuai cabang olaharaga 
masing-masing. Kemampuan fisik maupun teknik telah terbentuk, 
demikian pula kemampuan taktiknya, sehingga dapat dipakai 
sebagai titik tolak pengembangan serta peningkatan prestasi 
selanjutnya. 
Tahapan spesialisasi berbanding terbalik dengan tahapan 
multilateral karana tahapan multilateral menggunakan semua gerak 
dasar motorik sebagai perkembangan dasar untuk menunjang 
tahapan spesialisasi, sedangkan pada tahap spesialisasi 
mengembangkan secara spesifikasi minat dan bakat dalam gerak 
motorik yang dimiliki. 
2. Hakekat Pembinaan Multilateral 
Penjelasan sebelumnya mengenai fase perkembangan prestasi telah 
disinggung mengenai multilateral. Tudor O. Bompa dalam Ria 
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Lumintuarso (2013:6) menyatakan bahwa multilateral yang juga disebut 
multiskill adalah pengembangan berbagai keterampilan dan kemampuan 
motorik dengan adaptasi berbagai kebutuhan beban latihan untuk 
mengembangkan adaptasi keseluruhan. Tudor O. Bompa (2000:31) 
menjelaskan bahwa pengembangan multilateral berbagai variasi 
keterampilan dan kemampuan biomotorik dengan adaptasi berbagai 
kebutuhan beban latihan untuk pengembangan menyeluruh. Penjelasan 
tersebut untuk anak diusia dini membutuhkan pembinaan multilateral 
sebagai pondasi keseluruhan, sama halnya yang dikemukakan oleh Yusuf 
Hadisasmita dan Aip Syarifudin (1996: 90) latihan multilateral merupakan 
tahap pendasaran, yaitu memberikan kemampuan dasar yang menyeluruh 
(multilateral). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan multilateral merupakan pengembangan berbagai 
keterampilan dan kemampuan motorik dengan adaptasi berbagai 
kemampuan biomotorik dasar, bertujuan untuk pengembangan 
menyeluruh sebagai pondasi keseluruhan.  
Latihan multilateral meberikan kemampuan motorik dasar seperti 
gerak lokomotor, non lokomotor  dan gerak manipulatf dengan 
mengaadaptasi berbagai kemampuan biomotorik (kekuatan, kecepatan, 
daya ledak, kelentukan dan koordinasi.) Rusli Lutan dkk (2000:49) latihan 
multilateral lebih tertuju  pada pengembangan kemampuan gerak dasar 
dasar yang mencakup kemampuan lokomotor (lari, jalan, lompat), non 
lokomotor (keseimbangan) dan manipulatif (memukul dan menendang). 
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Menurut Amung Ma‟mun dan Yudha M. Saputra (2000: 20) “kemampuan 
gerak motorik merupakan kemampuan yang biasa siswa lakukan guna 
meningkatkan kualitas hidup”. Selanjutnya masih menurut Amung  
Ma‟mun dan Yudha M. Saputra (2000: 20) menyatakan bahwa 
kemampuan gerak motorik dibagi menjadi tiga kategori yaitu: 
a) Kemampuan Lokomotor 
Kemampuan lokomotor digunakan untuk memindahkan 
tubuh dari satu tempat ke tempat lain atau untuk mengangkat tubuh ke 
atas seperti lompat dan loncat. Kemampuan gerak lainnya adalah 
berjalan, berlari, skipping, melompat, meluncur dan lari seperti kuda 
berlari (gallop). Gerak lokomotor merupakan salah satu unsur gerak 
dasar dalam kemampuan multilateral. 
b) Non Lokomotor 
Kemampuan non lokomotor (gerakan tidak berpindah 
tempat) dilakukan di tempat. Gerak non lokomotor biasanya dilakukan 
untuk meningkatkan kekuatan dan keterampilan gerak yang luwes. 
Tanpa ada ruang gerak yang memadai kemampuan non lokomotor 
terdiri dari menekuk dan meregang, mendorong dan menarik, 
mengangkat dan menurunkan, melipat dan memutar, mengocok, 
melingkar, melambungkan dan lain-lain.  
c) Manipulatif 
Kemampuan manipulatif dikembangkan ketika anak tengah 
menguasai macam-macam objek. Kemampuan manipulatif lebih 
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banyak melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari tubuh kita 
juga dapat digunakan. Manipulasi objek jauh lebih unggul daripada 
koordinasi mata-kaki dan tangan-mata, yang mana cukup penting 
untuk item: berjalan (gerakan langkah) dalam pencak silat. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan gerak dasar ada tiga jenis yaitu lokomotor, non lokomotor dan 
manipulatif. Kemampuan gerak dasar harus dimiliki oleh anak, karena 
gerak merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk melaksanakan 
kehidupan sehari-hari dan komponen penting untuk menunjang ke fase 
spesialisasi saat memasuki masa remaja.. 
Kemampuan biomotorik dalam pembinaan multilateral menurut  
Rusli Lutan dkk (2000:62)  unsur-unsur kemampuan biomotorik  identik 
dengan komponen-komponen kebugaran jasmani yang tidak berbeda  dari 
berbagai macam cabang olahraga yang lain. Komponen biomotorik dasar 
tersebut meliputi: daya tahan otot (muscle endurance), kekuatan otot 
(muscle strength), kecepatan (speed), kelentukan (flexibility), koordinasi. 
a. Kekuatan Otot (muscle strength) 
Mochamad Sajoto (1988:58) mengemukakan kekuatan otot 
adalah komponen kondisi fisik yang menyangkut mesalah kemampuan 
seseorang atlet pada saat mempergunakan otot-ototnya, menerima beban 
dalam waktu kerja tertentu. Sedangkan Rusli Lutan dkk. (2000: 62) 
Kekuatan otot (muscle strength) adalah kemampuan otot atau 
sekelompok otot untuk berkontraksi dalam mengerahkan daya 
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semaksimal mungkin untuk mengatasi sebuah tahanan. Dari penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot merupakan kemampuan 
seseorang pada saat menggunakan otot-ototnya untuk benkontraksi dalam 
mengarahkan daya semaksimal mungkin untuk mengatasi sebuah 
tahanan. Secara teknis pengerahan usaha maksimal itu disebut satu kali 
repetisi maksimum atau 1 RM. Kekuatan otot sangat diperlukan untuk 
aktivitas fisik seperti mengangkat, menarik, mendorong, dan sebagainya. 
Dengan terbentuknya kemampuan otot atau meningkatnya 
volume otot, maka akan meningkat pula kekuatan atau kemampuan otot 
itu untuk melakukan suatu gerakan. Latihan kekuatan ini meliputi: 
latihan pembentukan lengan dan bahu, latihan pembetukan otot perut, 
dada dan punggung, latihan pembentkan otot kaki.  
b. Daya Tahan Otot (muscle endurance) 
Joko Subroto (1996: 22) Daya tahan menyatakan keadaan yang 
menekankan pada kapasitas melakukan gerakan secara terus-menerus 
dalam suasana aerobik. Rusli Lutan dkk. (2000:62) Daya tahan otot 
(muscle endurance) adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk 
berkontraksi dalam mengerahkan usaha pada taraf submaksimal. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan daya tahan merupakan keadaan 
yang menekankan pada kapasitas gerakan secara terus menerus pada taraf 
submaksimal dalam suasana aerobik. Dilihat dari pengerahan tenaga, 
maka usaha yang dikerahkan itu dilakukan berulang kali atau dalam 
waktu yang relatif cukup lama daya tahan otot sangat diperlukan dalam 
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melakukan aktivitas yang berulang-ulang dengan waktu yang relatif 
lama, seperti berjalan dan berlari yang relatif jauh, melompat dan 
meloncat berkali-kali, dan sebagainya. 
Jadi dapat berlaku bagi seluruh tubuh  dalam sistem, atau hanya 
bagian tertentu saja dalam tubuh. Daya tahan otot sangat diperlukan 
dalam melakukan aktivitas yang berulang-ulang dengan waktu yang 
relatif lama, seperti berjalan dan berlari yang relatif jauh, melompat dan 
meloncat berkali-kali, dan sebagainya.  
c. Kecepatan (speed) 
Mochamad Sajoto (1988:58) kecepatan adalah kemempuan 
seseorang dalam melakukan gerakan yang berkesinambungan dalam 
bentuk yang sama dalam waktu sesingkat-singkatnya. Dangsina 
Moeloek. (1984: 7) Kecepatan (speed) adalah laju gerak, yaitu 
kemampuan berpindah dari satu tempat ke tempat lain dengan waktu 
tersingkat. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kecepatan 
merupakan melakukan gerak berpindah tempat dan berkesinambungan 
dengan waktu yang sesingkat-singkatnya atau waktu yang tersingkat. 
Kecepatan sangat diperlukan dalam melakukan aktivitas yang melibatkan 
menempuh jarak dalam waktu yang secepat-cepatnya, seperti permainan 
kejar-kejaran, permainan kasti, dan sebagainya. 
Kecepatan diperoleh untuk memperoleh semaksimal mungkin 
gerakan-gerakan otomatis atau reflek, tanpa mengurangi kekuatan 
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gerakan itu. Kecepatan ini antara lain dapat dilatih dengan melakukan 
yang sebanyak mungkin dan dalam waktu yang sesingkat mungkin. 
d. Kelenturan (flexibility) 
Mochamad Sajoto (1988:58) menyatakan keefektifan seseorang 
dalam penyesuaian dirinya untuk melakukan segala aktivitas tubuh 
dengan penguluran seluas-luasnya, terutama otot-otot, dan ligamen 
disekitar persendian. Rusli Lutan dkk. (2000: 80) Kelentukan 
(fleksibility) adalah kemampuan sebuah atau sekelompok persendian, 
otot, serta tali sendi disekitarnya untuk bergerak secara maksimal dengan 
leluasa dan nyaman. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
kelentukan merupakan keefektifan otot, persendian, dan ligamen 
disekitar persendian untuk melakukan aktivitas dengan seluas-luasnya. 
Kelentukan sangat diperlukan bagi penampilan ketangkasan 
tertentu serta penting bagi kesehatan dan kebugaran jasmani, seperti 
latihanlatihan kelentukan dapat menghilangkan ketegangan otot, nyeri 
punggung, nyeri perut waktu haid (dysmenorrhea). Sudarno (1991: 175) 
menyatakan bahwa bagi olahragawan yang memiliki derajat kelenkukan 
yang baik, umumnya cenderung terhindar dari bahaya cedera otot. 
Bagi pesilat, komponen ini sangat menunjang keberhasilan 
dalam mempelajari teknik maupun taktik, mencegah cedera, 
meningkatkan kecepatan gerak, keseimbangan, serta manambah 
kepercayaan diri pesilat. Latihan ini dapat dilakukan dengan melakukan 
gerakan-gerakan peregangan (stretcing) dan senam. 
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e. Koordinasi  
Melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran dengan 
cepat dan efisien dan penuh ketepatan. Koordinasi sangat diperlukan 
hampir disemua cabang olahraga. Seorang atlet yang mempunyai 
koordinasi yang baik, tetapi juga dengan cepat menyelesaikan suatu 
pekerjaan atau tugas latihan, terutama latihan koordinasi tangan dan kaki. 
Disamping kelima komponen biomotorik latihan tersebut, masih 
terdapat beberapa unsur yang lain yang juga mempunyai peranan penting 
dalam pengembangan multilateral, yaitu: 1) dayak ledak; 2) kelincahan; 3) 
keseimbangan.  
f. Daya Ledak (explosive power) 
Joko Subroto (1996: 22) tenaga ledak adalah kemampuan otot 
atau sekelompok otot untuk melakukan gerakan secara eksplosif. Dalam 
pencak silat, daya ledak ini digunakan untuk pukulan dan tendangan. 
Juga untuk memindahkan sebagian atau seluruh tubuh dari satu tempat ke 
tempat yang lain secara tiba-tiba. Kualitas ini dipengaruhi oleh kekuatan 
dan kecepatan. Dalam latihan ini dilakukan dengan menggambungkan 
antara latihan kekuatan dan latihan kecepatan. Misalnya melatih 
tendangan dan pukulan dengan menggunakan samsak. 
g. Kelincahan atau Ketangkasan (agility) 
Joko Subroto (1996: 22) ketangkasan adalah kemampuan 
merubah secara cepat arah tubuh atau bagian tubuh tanpa gangguan 
dengan keseimbangan. Kualitas Ketangkasan didasari dengan faktor 
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kekuatan, kecepatan tenaga ledak otot, kecepatan reaksi, keseimbangan, 
serta koordinasi dari faktor-faktor yang lain. Latihan ini berupa 
melakukan roll depan belakang, meroda, lompat harimau dan lain-lain. 
h. Keseimbangan (balance) 
Joko Subroto (1996: 22) keseimbangan adalah kemampuan 
mempertahankan sikap tubuh yang tepat pada saat melakukan gerakan. 
Latihan ini dalam pencak silat ditunjukan untuk memperoleh 
memperoleh koordinasi yang baik antara sikap kaki (kuda-kuda), sikap 
tubuh dan sikap tangan. Dengan koordinasi yang baik antara ketiga 
tersebut, maka pesilat akan dapat melakukan gerakan-gerakan pencak 
silat dengan sempurna. Gerakan latihan untuk para pesilat antara lain 
dengan mengangkat satu kaki seperti mau menendang dan sikap kapal 
terbang. 
Latihan dari unsur yang terahir belum diperlukan karena pada masa 
atau fase latihan multilateral belum sepenuhnya digunakan, akan tetapi 
unsur-unsur tersebut sangat berguna pada fase latihan spesialisasi karena 
sangat mendukung ketuju komponen latihan tersebut, dan apabila semua 
unsur latihan diimplementasikan dengan baik, maka dengan sendirinya 
baik daya ledak, kelincahan, keseimbangan, juga akan menjadi baik. 
 
Tudor O. Bompa dalam Ria Lumintuarso (2013:7) menjelaskan 
bahwa pengembangan multilateral atau multiskill yang diberikan pada 
anak usia 6-13 dan 10-13 tahun untuk anak laki-laki, 12-15 untuk anak 
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perempuan bertujuan mengembangkan atau mendasari sebelum atlet 
masuk ketahap spesialisasi. Dalam tahapanya multilateral dibagi dalam 
dua tahap yaitu pembinaan dibawah umur 10 tahun dan 11 sampai 
dengan 14 tahun (remaja awal). 
Aktivitas yang dibutuhkan bagi anak-anak 6-14 tahun Sugiyanto 
dalam Husdarta dan Yudha M. Saputra (2000:76) bertujuan untuk: 
1. Bermain dalam situasi berlomba atau bertanding. 
2. Aktivitas pengujian diri. 
3. Aktivitas menggunakan alat-alat. 
4. Pengenalan cabang-cabang olahraga tertentu yang sederhana. 
5. Berlatih melakukan gerakan berulang-ulang untuk menguasai 
keterampilan tertentu. 
 
Rusli Lutan, dkk (2000:50) usia 6 sampai dengan 10 tahun sistem 
persyarafan anak mulai berkembang; aliran impuls syaraf makin cepat, 
fungsi jaringan penghubung syaraf juga semakin baik sehingga gerakan 
otot semakin terkontrol. Maka dari itu pada usia ini sering terlihat 
perkembangan gerak dasar yang baik. Dari perkembangan gerak dasar 
motorik halus dan gerak dasar motorik kasar. Contok gerak dasar motorik 
halus seperti menulis dan menggambar, sedangkan gerak dasar motorik 
kasar seperti melempar dan menangkap. 
Perkembangan kemampuan fisik terjadi sejalan dengan 
pertumbuhan fisik. Husdarta dan Nurlan Kusmaedi (2010:70) menjelaskan 
bahwa tubuh yang tumbuh makin tinggi dan makin besar dapat 
meningkatkan kemampuan fisiknya. Husdarta dan Nurlan Kusmaedi 
(2010:70) menjabarkan perkembangan secara rinci sebagai berikut. 
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a. Umur 6-7 tahun  
1) Waktu reaksi lambat, koordinasi kurang baik. 
2) Koordinasi mata dan tangan berkembang, masih belum dapat 
menggunakan otot kecil. 
3) Kesehatan umum tidak stabil mudah sakit dan daya tahan 
kurang. 
b. Umur 8-9 tahun 
1) Terdapat perbaikan koordinasi tubuh. 
2) Ketahanan bertambah, anak pria gemar aktifitas yang ada 
kontak fisik seperti berkelahi, bergulat. 
3) Koordinasi mata dan tangan lebih baik. 
4) Dari segi fisiologi anak-anak wanita lebih maju satu tahun 
daripada pria. 
5) Sistem peredaran darah, jantung, dan pernafasan masih belum 
kuat dan tahan lama. 
6) Koordinasi otot dan syaraf masih kurang baik. 
7) Adanya perbedaan individu mulai nyata dan terang. 
8) Timbulnya kecelakaan banyak disebabkan mobilitas pada masa 
ini. 
 
Itu sebabnya kita sering melihat perkembangan yang sangat pesat pada 
usia 6 sampai 10 tahun, pada usia itu, pembinaan ditujukan ke arah 
pertumbuhan psiko-fisik dan latihan kekuatan, fleksibilitas, dan 
keseimbangan yang dimodifikasi dalam bentuk permainan guna 
memberikan kesempatan bagi anak untuk memperoleh kegiatan yang 
mereka sukai.  
Pada masa remaja awal yakni 10 sampai dengan 12 tahun untuk 
anak perempuan dan 12 sampai 14 tahun untuk anak laki-laki. Rusli Lutan 
(2000:50) pada usia itu mengalami pertumbuhan pesat, terjadi gangguan 
pada keseimbangan. Anak sering sekali mengalami mudah jatuh 
dibandingkan dengan anak usia dibawah 10 tahun untuk latihan 
keseimbangan, dan bahkan kakinya sering terantuk.  
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Husdarta dan Nurlan Kusmaedi (2010:71) menjabarkan 
perkembangan secara rinci sebagai berikut: 
a. Umur 10-11 tahun 
1) Kekuatan wanita lebih lemah daripada pria. 
2) Kenaikan tekanan darah dan metabolisme agak tajam. 
3) Wanita mulai mencapai kematangan seksual, laki-laki 
hanya 5% yang mencapai kematangan seksual setelah umur 
12 tahun. 
b. Remaja (Adolescence) 
1) Power otot yang merupakan kemampuan mengarahkan 
kekuatan dan kecepatan bersama-sama mencapai tingkat 
optimal kurang lebih 1 tahun sesudah pencapaian 
pertumbuhan ukuran tubuh maksimal. 
2) Pada masa remaja pelaksanaan program aerobik yang baik 
dapat meningkatkan kemampuan kardiorespiratori sampai 
sebesar 20%. 
 
Perkembangan kematangan fisik pada masa ini yang paling terlihat adalah 
kekuatan, kecepatan, dan ketahanan kardiorespiratori.   
Sesuai dengan perkembangan usia dini Djawad Dhalan 
(2004:184) maka dikelas-kelas pemula sangat tepat diajarkan  
1. Dasar-dasar keterampilan untuk menulis dan menggambar 
2. Keterampilan dalam mempergunakan alat-alat olahraga 
(menerima, menendang, dan memukul). 
3. Gerak-gerak untuk meloncat, berlari, berenang, dan 
sebagainya. 
4. Baris-berbaris secara sederhana menanamkan kebiasaan, 
ketertiban, dan kedisiplinan. 
 
Pada masa ini, pembinaan kekuatan yang sepadan tidaklah 
membahayakan, akan tetapi jika diberikan beban berlebih maka anak akan 
mengalami jaringan epidermisnya akan mengalami terhentinya 
pertumbuhan. Akibatnya, seseorang dapat mengalami pertumbuhan tinggi 
badan yang terhenti. Apabila tahap ini dilakukan dengan baik maka akan 
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memberikan keuntungan atara lain: atlet memilki  kekayaan gerak yang 
bermanfaat untuk mengembangkan ketrampilan dan  penguasaan teknik 
tinggi dengan gerakan-gerakan yang variatif  (Djoko Pekik Irianto, 2002: 
37). Pada tahap ini atlet belum diberikan kedalaman atau spesialisasi, 
tetapi harus merupakan rangka yang kuat dan baik, oleh karena itu harus 
dilaksanakan dengan cermat dan tepat. Pada dasarnya pembinaan yang 
dimulai dari usia dini lebih menguntungkan, jika dibina dengan seksama 
dan tepat. Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifudin (1996: 100) pembinaan 
yang dimulai dari usia dini lebih menguntungkan karena berbagai macam 
pola gerak yang dapat dilakukan atau dikuasai pada pembinaan 
multilateral, dikala memperoleh kesempatan yang cukup untuk 
mempraktikan menurut Husdarta & Yuda M. Saputra (2000: 23) adalah 
dengan gerakan gerakan seperti berjalan, berlari, mendaki atau memanjat, 
meloncat, berjengket, mencongklang, mengguling, menyepak, melempar, 
menangkap, memukul, berenag dan memantul-mantulkan bola. Pada 
pembinaan ini umumnya gerakan tersebut sudah mampu dilakukan dengan 
bentuk gerakan yang baik, akan tetapi disetiap karateristik umur umumnya 
yang manjadi pembeda adalah  pada palaksanakan gerakan yang kurang 
bertenaga 
3. Implementasi Sistem Pembinaan Multilateral di Perguruan Pencak 
Silat 
Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. Menurut Majone dan Wildavzky dalam Nurdin dan Usman, 
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(2004: 69) mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. Browne dan 
Wildavsky mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas 
yang saling menyesuaikan (Nurdin dan Usman, 2004: 70). Pengertian 
implementasi sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan juga 
dikemukakan oleh Mclaughin Nurdhin dan Usman, (2004: 70). Adapun 
Schubert Nurdin dan Usman, (2002: 70) mengemukakan bahwa 
implementasi adalah sistem rekayasa. 
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kata implementasi 
bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme sistem. 
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan 
sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan 
secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk 
mencapai tujuan kegiatan. Implementasi adalah proses untuk memastikan 
terlaksananya suatu kebijakan dan tercapai kebijakan tersebut. 
Implementasi dimaksudkan membawa ke suatu hasil (akibat) melengkapi 
dan menyelesaikan.  
Implementasi juga dimaksudkan menyediakan sarana atau alat 
untuk melaksanakan sesuatu, memberikan hasil yang bersifat praktis 
terhadap sesuatu. Adapun pengertian lain tentang implementasi merupakan 
penerapan ataupun pelaksanaan suatu hal. Dari pejelasan diatas jika 
implementasi dimasukan dalam implementasi sistem pembinaan 
multilateral di perguruan pencak silat se Kota Megelang adalah  penerapan 
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atau sarana atau alat untuk multilateral di perguruan pencak silat yang 
bertujuan untuk pengembangan bakat sejak usia dini.  
Sedangkan sistem pembinaan merupakan upaya untuk meraih 
perencanaan yang menyeluruh yang berkerja sama untuk mencapai tujuan. 
Maka dari itu jika kita ingin melaksanakan suatu program maka kita harus 
mempunyai sistem yang dapat untuk membantu melakukan program 
tersebut. Sistem merupakan sekelompok dari pendapat yang tertera diatas 
adalah suatu peristiwa kepercayaan yang disusun dan diatur baik-baik 
untuk melakukan sesuatu. 
Pembinaan multilateral merupakan pengembangan berbagai 
keterampilan dan kemampuan motorik dengan adaptasi bebagai 
kemampuan biomotorik dasar bertujuan untuk pengembangan menyeluruh 
sebagai pondasi keseluruhan. Penjelasan di atas yang dimaksud 
implementasi sistem pembinaan multilateral merupakan aktivitas atau 
mekanisme sistem untuk menyediakan sarana untuk meraih perencanaan 
tentang pengembangan berbagai keterampilan dan kemampuan motorik 
dengan adaptasi berbagai kemampuan biomotorik dasar, bertujuan untuk 
pengembangan menyeluruh usia dini sebagai pondasi keseluruhan dalam 
semua cabang olahraga terutama cabang olahraga pencak silat di 
perguruan pencak silat sebagai tempat pembinaan. 
Dalam pembinaan multilateral sebagai pondasi awal dalam 
meraih prestasi haruslah dari usia sejak dini, akan tetapi program yang 
diberikan haruslah tepat, jika program tidak tepat maka seperti spesialisasi 
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sejak dini akan berpengaruh terhadap perkembangan prestasi usia emas. 
Berikut tabel perbandingan antara spesialisasi sejak dini dengan 
multilateral yang tepat. 
Tabel 1. Perbandingan Antara Spesialisasi Dini dan Multelateral   
Faktor  Spesialisasi Dini Program Multilateral 
Pencapaian prestasi 
puncak 
Peningkatan cepat usia 
15-16 tahun karena 
adaptasi cepat 
Peningkatan lebih 
lambat usia 18 tahun 
atau lebih, pada usia 
dewasa secara fisik dan 
mental. 
Lama prestasi 
kemungkinan cedera 
Cepat stagnasi/burn 
out mudah terjadi 
cedera karena adaptasi 
yang dipaksakan 
Bertahan lama dalam 
prestasi, sedikit 
kemungkinan cedera 
 Sumber: Husein Argasamita dalam Ria Lumintuarso (2013:19) 
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa pembinaan 
multilateral merupakan suatu pondasi, yang harus ditanamkan sejak usia 
dini pada program pembinaan prestasi olahraga. Oleh sebab itu pembinaan 
multilateral sangatlah penting pelaksanakan dipendidikan lewat 
pembelajaran pendidikan jasmani, di club-club semua cabang olahraga 
seperti melalui di seluruh perguruan pencak silat  pada usia dini, 
pembinaan multilateral merupakan suatu kebutuhan untuk pondasi awal 
prestasi yang gemilang. 
Usia yang bagus dan ideal dalam pembinaan pengembangan 
multilater aladalah usia 6-15 tahun, karena dalam usia ini terjadi 
perkembangan yang sangat pesat, dari perkembangan yang pesat terjadi 
ketimpangan perkembangan diusia tertentu meskipun disetiap individu 
tidak sama. Pada usia 6-7 tahun seperti waktu reaksi yang ,masih lambat 
dan kordinasai yang kurang baik terutama koordinasi mata dan tangan 
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yang masih belum berkembang serta kesehatan umum yang tidak setabil. 
Berdasarkan peryataan tersebut dapat dikembangkan pengembangan 
multilateral dengan keterampilan gerak motoric, komponen biomotorik, 
dalam latihan yang lebih dominan adalah latihan waktu reaksi dan latihan 
koordinasi tangan dan kaki. Sedangkan usia  8-9 tahun sudah mulai 
berkembang dari koordinasi tubuh antara mata dan tangan, ketahanan 
tubuh sudah mulai setabil. Akan tetapi ada beberapa kendala yang perlu 
diberi perhatian seperti peredaran darah,jantung dan pernapasan masih 
belum kuat dan tahan lama, koordinasi otot dan syaraf masih kurang baik 
dan yang perlu dicermati lagi adalah perbedaan idividu yang mulai terang. 
Dari pernyataan tersebut yang perlu ditekankan adalah latihan daya tahan 
jantung dan paru untuk peningkatan daya tahan paru dan jantung, latihan 
koordinasi otot dan syaraf yang masih kurang baik serta memberi 
pengetahuan tentang perbedaan individu yang mulai mencolok bertujuan 
untuk saling menghargai satu denga yang lain dan menghindari 
diskriminasi tentang perbedaan yang mencolok. Umur 10-15 merupakan 
awal dari masa remaja, yang perlu diperhatikan adalah perbedaan 
kematangan seksual antara laki-laki dan perempuan yakni 10-11 tahun 
untuk anak perempuan dan 12-15 untuk anak laki-laki, dari masa remaja 
awal yang perlu diperhatikan adalah tentang keseimbangan karena pada 
anak perempuan terjadi pertumbuhan yang pesat dari ukuran pinggul dan 
dada yang mulai berkembang dan berakibat terjadi gangguan pada 
keseimbangan. Perkembangan masa remaja awal power otot mengalami 
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perkembangan yang sangat pesat dan kurang dari 1 tahun pertumbuhan 
ukuran tubuh berkembang secara optimal, pada masa remaja awal 
pelaksanaan program aerobik yang baik dapat meningkatkan kemampuan 
kardiorespirasi dapat mencapai sebesar 20% dari kemampuan sebelumnya 
dan pada masa ini kematangan biomotorik yang paling terlihat adalah 
kekuatan, kecepatan dan daya tahan kardiorespirasi (daya tahan jantung 
dan paru). 
Pembinaan penngambangan multilateral yang perlu diperhatikan 
adalah pada latihan kekuatan, latihan kekuatan yang sepadan tidaklah 
membahayakan dan dapat menunjang perkembangan yang baik, akan 
tetapi jika diberikan beban berlebih maka jaringan epidermis pada anak 
akan mengalami kerusakan dan berakibat terhentinya pertumbuhan yang 
berakibat seorang atlet dapat mengalami pertumbuhan tinggi badan yang 
terhenti. Apabila pembinaan multilateral dilakukan dengan baik maka 
akan memberikan kekayaan gerak yang bermanfaat untuk 
mengembangkan keterampilan untuk jenjang pembinaan spesialisasi. 
4. Hakikat Pencak Silat 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka 
dalam O‟ong Maryono (1998:4) pencak silat berarti permainan (keahlian) 
dalam mempertahankan diri dengan kepandaian menangkis, menyerang, 
dan membela diri, baik dengan atau pun senjata. Lebih khususnya pencak 
silat diartikan sebagai permainan yang didasari dengan kemampuan 
menyerang dan membela diri menggunakan senjata ataupun tanpa senjata. 
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Senanda dengan Mr. Wongso ketua IPSI yang pertama dalam Mulyana, 
(86:2013) mengatakan bahwa pencak silat gerakan serang bela yang 
berupa tarian dan berirama dengan peraturan adat kesopanan tentu yang 
bisa dipertunjukan di depan umum. Akan tetapi dari kedua penjelasan 
diatas tidak sejalan dengan sebagian pendekar-pendekar daerah karena 
berbagai hal. O‟ong Maryono (1998:4) menjelaskan istilah pencak silat 
dibagi menjadi dua suku kata yaitu “pencak” dan “silat” menurut guru 
pencak silat Bawean, Abdus Sjukur dalam O‟ong Maryono (1998:4).  
Pencak adalah merupakan gerakan langkah keindahan dengan 
menghindar, yang disertakan gerakan berunsur komedi. Pencak 
dapat dipertontonkan sebagai sarana hiburan. Sedangkan, silat 
adalah unsur teknik beladiri menangkis, menyerang, dan mengunci 
yang tidak dapat diperagakan di depan umum 
 
Penjelasan senada oleh guru besar Hasan Habdudin yang juga pendiri 
perguruan Pamur di Madura dalam (O‟ong Maryono, 1998:4). 
Pencak adalah seni beladiri yang diperagakan dengan diatur, 
padahal silat sebagai inti sari dari pencak tidak dapat diperagakan. Di 
kalangan suku madura pencak dianggap berakar dari bahasa madura 
„apengkarepeng laju aloncak’, yaitu bergerak tanpa aturan sambil 
meloncat. Sedangkan silat berasal dari „se amaen alat mancelat’ yaitu 
sang pemain berloncat kian kemari seperti kilat. 
Namun seiring perjalanan waktu pada tahun 1948 dalam rangka 
untuk mempersatukan pesilat seluruh Indonesia pendiri IPSI lahirnya 
sepakat untuk tidak membedakan atau mempisahkan pengertian pencak 
dan silat, karena dalam pencak maupun silat mengandung pengertian yang 
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hampir sama. PB IPSI beserta BAKIN dalam Mulyana (2013:86) pada 
tahun 1975 mendefinisikan: 
Pencak silat adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk 
membela, mempertaruhkan eksistensi (kemandirian), dan 
intergritas (manunggal) terhadap lingkungan hidup/alam 
sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup guna 
meningkatkaan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
 
Pencak silat di Kota Magelang terdiri dari 9 perguruan pencak 
silat namun yang bersifat aktif di dalam pembinaan hanya ada 7 perguruan 
dan yang sering mewakili atlet tingkat Kota Magelang yaitu perguruan 
Persinas ASAD, Perguruan Betako Merpati Putih, Perguruan Tapak Suci 
Putra Muhamadiyah,  Perguruan Setia Hati Teratai, Perguruan Melati 
Putih Indonesia, Perguruan Kridayuda Sinalika, Perguruan Perpi 
Harimurti, Perguruan Setia Hati dan Perguruan Kembang. Dari hasil 
Observasi ke-1 perguruan tersebut semuanya mengirimkan untuk 
mewakili POPDA dan O2SN Kota Magelang tahun 2015. Kecuali 
Perguruan Perpi Harimurti dan Perguruan Setia Hati yang baru pasif 
karena beberapa faktor. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian bertujuan untuk menggali fenomena – fenomena sosial 
dari sudut pandang partisipan ditinjau dari pendekatan analisa. 
1) Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian Nurul 
Putri Wulandari  yang berjudul: Implementasi Sistem Pembelajaran 
Mitigasi Bencana di Sekolah Siaga Bencana MIN Jejeran Wonokromo 
Pleret Bantul. Hasil penelitian menunjukan bahwan MIN melakukan 
35 
 
dua tipe mitigasi bencana yaitu mitigasi struktural dengan 
pembangunan gedung sekolah yang memanfaatkan bahan-bahan yang 
kuat aman seperti beton dan penggunaan baja ringan untuk atap 
sekolah. Penetaan ruangan kelas yang aman, penyajian tempat evakuasi, 
serta adanya denah evakuasi sekolah. Mitigasi non struktural dengan 
pengentagisian pembelajaran mitigasi bencana pada seluruh mata 
pelajaran untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan terkait 
kebencanaan. Selain itu pembiasaan budaya siaga seperti membuang 
sampah pada tempatnya, meneta kendaraan dan sepatu untuk 
menghadap keluar. Implementasi sistem pembelajaran mitigasi bencana 
dilakukan dengan 2 tahap yaitu (1)perencanaan sistem pembelajaran 
mitigasi bencna dilakukan dengan merancang tujuan program siaga 
bencana melalui visi, misi, dan tujuan sekolah, merancang RPP mitigasi 
sekolah pada seluruh mata pelajaran serta fasilitas pendukung 
pelaksanaan pembelajaran mitigasi bencana, serta pembiasaan budaya 
siaga. (2) pelaksanaan sistem pembelajaran tercermin dalam 
pembelajaran yang mengitregrasikan pembelajaran mitigasi bencana  
pada seluruh mata pelajaran yang didalamnya ada pembiasaan budaya 
siaga. 
2) Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian Harini 
Asri Bahari yang berjudul: Implementasi Pendekatan Scientific dalam 
Pembelajaran Biologi SMS Kurikulum 2013 di Kabupaten Sleman. 
Hasil dari penelitian tersebut adalah (1) kesesuaian antara langkah-
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langkah kegiatan pembelajaran dalam RPP dengan tuntutan pendekatan 
scientifc pada kurikulum 2013 berdasarkan hasil analisa data 
perencanaan pembelajaran biologi di SMA A, B, dan C diperoleh 
bahwa perencanaan yang dibuat oleh guru biologi termasuk dalam 
kriteria sesuai (rerataan skor 66,23%) dengan apa yang dituntut dalam 
kurikulum 2013. (2) kesesuaian antara langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dalam RPP dengan implementasinya di SMA negri 
kabupaten sleman berdasarkan hasil analisis data antara perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran sekolah A, B, dan C ditemukan 54,50% 
ketidaksesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan proses 
pembelajaan di kelas. 
C. Kerangka Berfikir 
Setiap proses berlatih melatih yang bertujuan untuk prestasi, 
harus  menggunakan pembinaan yang baik, pembinaan yang baik 
merupakan faktor yang menentukan dalam usaha yang mecapai prestasi 
yang optimal dalam bidang olahraga dengan pembinaan yang sesuai, 
sehingga dengan pembinaan olahraga semua yang mendukung dalam 
latihan dapat terorganisasi dengan lancar. Penerapan pembinaan  yang 
baik dapat mendukung dalam proses berlatih melatih yang berakibat 
pada perkembangan prestasi olahraga khususnya olahraga pencak silat 
di Padepokan Perguruan Pencak Silat se-Kota Magelang. Dengan 
implementasi sistem pembinaan multilateral yang baik semua hal yang 
mendukung dalam proses berlatih dapat terorganisasi dengan baik, 
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sehingga berakibat pada perkambangna pesilat usia dini olahraga 
Pencak Silat di Padepokan se-Kota Magelang, akan tetapi dalam 
observasi peneliti ditemukan pelatih sudah  menerapkan implementasi 
multilateral di perguruan  pencak silat se Kota Magelang 
Bertitik tolak dari hal tersebut, maka peneliti beranggapan 
bahwa pelatih pencak silat secara tidak langsung atau tidak sadar sudah 
menerapkan sistem latihan multilateral di perguruan pencak silat Kota 
Magelang. Untuk itu diperlukan penelitian yang dapat mengungkap 
latar belakang implementasi sistem pembinaan multilateral di perguruan 
pencak silat se Kota Magelang, dengan harapan dapat mengungkap 
seberapa jauh implementasi sistem pembinaan multilateral di perguruan 
pencak silat dilaksanakan. Peneliti akan mencari mengenai 
implementasi sistem multilateral di perguruan pencak silat se Kota 
Magelang dengan observasi kegiatan latihan, wawancara kepada pelatih 
perguruan dan mengumpulkan data dokumentasi yang ada untuk 
dianalisa sehingga mendapat hasil yang diinginkan. 
 
Gambar 3. Bagan kerangka Berfikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka berfikir yang 
telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan: 
Sejauhmana implementasi pembinaan multilateral di perguruan pencak 
silat se-Kota Magelang? 
  
39 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan sifat masalahnya yaitu mengidentifikasi permasalahan 
yang muncul pada pembinaan multilateral di perguruan pencak silat se-Kota 
Magelang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena bertujuan 
untuk  mendeskripsikan pembinaan implementasi pembinaan di perguruan 
pencak silat se-Kota Magelang. Ditinjau dari pendekatan analisanya, 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji prespektif 
partisipan dengan strategi – strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. 
Penelitian kualitatif ditunjukan untuk memahami fenomena – fenomena sosial 
dari sudut pandang partisipan. Digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
dalam pembinaan multilateral pencak silat, berdasarkan beberapa indikator 
yang telah ditentukan ditinjau dari sisi aspek kebugaran dengan 
mengembangkan gerak dasar dan mengetahui jumlah atlet dan sarana 
prasarana latian yang digunakan dalam implementasi sistem pembinaan 
multilateral di perguruan pencak silat se Kota Magelang. Untuk memperjelas 
implementasi pembinaan pencak silat usia dini, diadakan wawancara terhadap 
subyek, serta hasil observasi dan pengumpulan dokumentasi. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di seluruh Padepokan Pencak Silat se 
Kota Magelang yang membina anak usia dini umur 6-12 tahun antara lain: 
1. Perguruan pencak silat Kembang Setaman Kota Magelang 
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2. Persaudaraan Pencak Silat Setia Hati Teratai Kota Magelang 
3. Perguruan Pencak Betako Silat Merpati Putih Kota Magelang 
4. Perguruan Pencak Silat Persinas ASAD Kota Magelang 
5. Perguruan Pencak Silat Tapak Suci Putra Muhamadiyah Kota Magelang  
Dengan  melihat banyaknya pesilat diusia dini yaitu di usia 6 sampai dengan 
13 tahun dan perguruan yang diambil untuk penelitian tidak semua 
dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan yang dimiliki peneliti maka 
dari itu penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei-Juli 2016. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Penelitian kualitatif, dalam suatu penelitaian ada beberapa aspek, 
yaitu populasi dan sampel. Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
unuk mencari kesimpulan. Sugiyono (2011:297) terdapat perbedaan yang 
mendasar dalam penelitian antara pengertian “populasi dan sampel” dalam 
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. 
Selanjutnya Sugiyono (2011:298) dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan populasi, karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus 
tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajian tidak akan 
diberlakukan ke populasi tetapi ditransferkan ke tempat lain. Sampel  pada 
penelitian kualitatif leih cenderung ditunjukan kepada narasumber atau 
partisipant, informan, dan teman. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah pelatih perguruan pencak silat 
usia dini atau pelatih kegiatan ektrakulikuler sekolah dasar pencak silat. 
Bertujuan untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
tentang pembinaan multilateral di padepokan pencak silat. Penentuan subjek 
ini menggunakan sampel bersarat. Diambil sampel tersebut karena ada 
banyak pelatih perguruan untuk melatih tiap tingkat di tiap perguruan pencak 
silat. 
Subjek penelitian yang dijadikan informan penelitian adalah yang 
terlibat langsung dengan proses pembinaan multilateral. Informan tersebut 
adalah pelatih tiap perguruan pencak silat yang melatih anak usia dini dan 
mengampu kegiatan ektrakulikuler di sekolah dasar. Objek penelitian ini 
adalah implementasi pembinaan multilateral. 
D. Sumber Data 
Suharsimin Arikunto (2010:88) mendefinisikan sumber data sebagai 
benda, hal atau tempat orang mengamati, membaca atau bertanya tentang data. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Lofland dan 
Lofland dalam Lexy J. Moleong, 2006:157). Bila dilihat dari sumber datanya, 
maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 
skunder (Sugiyono, 2012: 308). Sumber data yang terdapat dalam penelitian 
ini adalah sebagai  berikut. 
1. Data Primer (Utama) 
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Moh Nazi (2005: 50) menyatakan, data Primer merupakan 
sumber-sumber dasar yang merupakan bukti atau saksi utama. Dalam hal 
ini adalah data utama yang diperoleh dari subyek penelitian dalam 
penelitian ini, sumber data primer berupa kata-kata atau tindakan yang 
dapat oleh peneliti dengan melakukan pengamatan dan atau wawancara 
terhadap informasi yakni satu orang pelatih di perguruan pencak silat atau 
pelatih yang mengampu kegiatan ektrakulikuler, atlet usia dini di seluruh 
perguruan pencak silat pada saat observasi latihan. 
2. Data Sekunder (Tambahan) 
Data skunder merupakan data yang digunakan untuk mendukung 
pembahasan yang ada dalam penelitian ini. Data skunder dalam penelitian 
ini berupa dukumen rencana pembinaan 6 bulan, dokumen rencana tiap 
pertemuan, Presensi kehadiran atlet, Dokumentasi kemajuan atlet 
pembinaan usia dini, Dokumentasi akumulasi nilai UKT (Ujian Kenaikan 
Tingkat), Dokumentasi foto terkait penelitiian 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen dalam penelitian ini adalah wawancara kepada pelatih 
pencak silat se-Kota Magelang, tiap perguruan diambil satu pelatih sebagai 
pelatih utama, lembar dokumentasi, observasi nonpartisipan, dimana peneliti 
tidak terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati. 
dengan lembar observasi, dalam observasi ini peneliti mengamati mengenai 
implementasi pembinaan multilateral disetiap perguruan pencak silat. 
Sedangkan dokumentasi mengumpulkan berkas seperti rancangan sebelum 
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melatih, daftar presensi atlet, daftar atlet yang mengikuti ujian kenaikan 
tingkat, hasil observasi dan foto. 
a. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara disusun  berdasarkan teori tentang 
pembelajaran tematik terpadu, pendekatan saintifik, dan penilaian 
auntentik yang telah dijabarkan di BAB II. Berikut ini adalah 
pedoman wawancara yang digunakan peneliti untuk pelatih pencak 
silat. 
Tabel 2.Pengambilan Data 
Faktor  Indikator  Sub Indikator Observasi  Wawancara  
Impelemntasi 
Multilateral 
Karateristik Usia 
Karakteristik 
Usia 6 -7 tahun  
  
Karateristik 
usia 8-9 tahun   
  
Karateristik 
usia 10 – 14 
tahun  
  
Komponen 
Gerak 
Komponen 
Gerak Dasar 
lokomotor 
  
Komponen 
gerak non 
lokomotor 
  
Komponen 
gerak 
manipulatif 
  
Komponen 
Biomotorik 
kekuatan otot 
  
Daya tahan 
otot 
Kecepatan 
Kelenturan 
Koordinasi 
Sarana dan 
Prasaranalatihan 
Punching Box   
Samsak 
Gantung 
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Body Protector   
Golok Kayu   
Golok Stenlis   
Toya Rotan   
Perlengkapan 
P3K 
  
Matras   
 
b. Lembar Observasi 
Pedoman observasi disusun  berdasarkan teori tentang 
pembinaan multilateral, yang sebagai penunjang kelancaran 
pembinaan multilateral. Berikut ini adalah pedoman observasi yang 
digunakan peneliti untuk pelatih pencak silat. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Observasi 
Indikator Sub Indikator 
Sarana dan prasarana latihan. 
Kelengkapan dan kondisi sarana latihan 
serta ketersediaan media latihan. 
Karakteristik usia Usia 6 – 15 tahun 
Komponen gerak 
Gerak lokomotor, gerak non lokomotor, 
dan gerak manipulatif 
Komponen biomotorik 
Kekuatan otot, kecepatan, kelentukan 
dan koordinasi. 
 
c. Dokumentasi 
Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi 
Objek yang diamati 
Penyusunan program pembinaan multilateral (tiap 6 bulan) 
Penyusunan program pembinaan multilateral (tiap pertemuan) 
Presensi kehadiran atlet 
Dokumentasi kemajuan atlet pembinaan usia dini. 
Dokumentasi akumulasi nilai UKT (Ujian Kenaikan Tingkat) 
Dokumentasi foto 
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F. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah 
mendapatkan data. Data yang diperlakukan dalm penelitian ini didapat 
dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Wawancara  
Wawancara dilakukan secara semi terstruktur agar subjek 
penelitian lebih terbuka dalam memberikan data. Dalam penelitian ini, 
wawancara kepada pelatih pencak silat se-Kota Magelang, tiap perguruan 
diambil dua pelatih. Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui lebih 
mendalam mengenai kondisi implementasi pembinaan multilateral di 
perguruan pencak silat yang memiliki peran penting dalam permasalahan 
yang ingin diketahui untuk menjawab penelitian.  
b. Observasi 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi nonpartisipan, 
dimana penelitian tidak terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang 
yang sedang diamati dan sebagai pengamat independen, yang diamati 
dalam penelitian ini adalah implementasi pembinaan multilateral di 
perguruan pencak silat ditinjau dari aspek kebugaraan dan 
pengembangan gerak dasar. Tujuan observasi untuk memperoleh data 
dan fakta sejauh mana implementasi pembinaan multilateral di tiap-tiap 
perguruan pencak silat apakah sudah diterapkan atau belum. 
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Tabel 5. Daftar Waktu Observasi 
No. Hari/Tanggal Perguruan Pencak Silat Keterangan 
1.  19 Mei 2016 
Persinas ASAD Kota 
Magelang 
Pelatih pak Waryono 
selaku pelatih anak usia 
dini 
2.  17 Mei 2016 Merpati Putih Kota Magelang 
Pelatih mas Bagas selaku 
pelatih anak SD, SMP 
dan SMA 
3.  22 Mei 2016 
Setia Hati Teratae Kta 
Magelang 
Pelatih pak yoto selaku 
pelatih perguruan dan 
pembina kegiatan 
ektrakulikuler di sekolah 
4.  23 Mei 2016 
Kembang Setaman Kota 
Magelang 
Pelatih pak Muddrofin 
selaku pembina anak 
usia dini dan pembina 
atlet seni tunggal SD dan 
SMP. 
5.  26 Mei 2016 Tapak Suci Kota Magelang 
Pelatih mas Nur selaku 
pelatih anak usia dini 
 
c. Dokumentasi 
Tujuan dokumentasi adalah mengumpulkan dokumen-
dokumen persiapan latihan yang dimiliki oleh tiap tiap perguruan 
dan foto latihan di perguruan pencak silat. Dalam penelitian ini 
digunakan pula alat bantu berupa alat perekam, kamera, serta alat 
tulis guna memprlancar pelaksanaan penelitian. 
G. Teknik Analisa Data 
Analisa data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milah menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
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apa yang didapat diceritakan keada orang lain (Bogdan dan Biklen dlam 
Lexy J. Moleong, 2007:248). 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 
terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, 
catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Tentu 
masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, 
yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda 
pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan 
melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal 
 
Gambar 4. Komponen dalam analisa data (Triangulasi sumber)  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitiaan 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian utama ini adalah pelatih yang melatih usia dini dari 
usia 6-15 tahun. Selanjutnya subjek penelitian yang dijadikan sumber 
data/informan penelitian adalah pelatih perguruan yang melatih anak usia 
dini umur 6-15 tahun di kegiatan ektrakulikuler maupun di padepokan 
pencak silat. Pelatih yang dijadikan informan penelitian merupakan sumber 
data mengenai implementasi sistem pembinaan multilateral di perguruan 
pencak silat   
2. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan diseluruh perguruan pencak silat Kota 
Magelang terdiri dari: Persaudaraan Pencak silat Kembang Setaman, 
Perguruan pencak silat Kembang Setaman, Perguruan Pencak Silat Setia 
Hati Terate, Perguruan Pencak Silat Betako Merpati Putih, Perguruan 
Pencak Silat Persinas ASAD, Perguruan Pencak Silat Tapak Suci, 
Perguruan Pencak Silat Setia Hati, Perguruan Pencak Silat Krida Yuda 
Sinalika, Perguruan Pencak Silat Indonesia Harimurti. 
Penelitian implementasi pembinaan multilaeral hanya 
menggunakan Perguruan Pencak Silat Setia Hati Terate, Perguruan Pencak 
Silat Betako Merpati Putih, Perguruan Pencak Silat Persinas ASAD, 
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Perguruan Pencak Silat Tapak Suci Putra Muhamadiyah, dikarenakan 
perguruan yang lain belum bisa ditemui. 
a. Persaudaraan Pencak Silat Kembang Setaman. 
Perguruan Persaudaraan Pencak Silat Kembang Setaman adalah 
salah satu perguruan yang tebentuk di magelang. Beralamatkan di Jalan 
Beringin No 1, Kiringan II, RT.02 RW.02 Kota Magelang. Padepoka 
Pencak Silat Kembang Setaman terletak di tempat yang strategis karena 
terletak di pemukiman penduduk yang padat dan dekat area persawahan 
yang jauh dari kepadatan perkotaan yang banyak polusi. Perguruan Pencak 
Silat Kembang Setaman memiliki padepokan sendiri luas padepokan sekitar 
100x80m. 
Jumlah pesilat di perguruan Kembang Setaman memiliki 70 pesilat 
terdiri dari: 
Tabel 6. Daftar Pesilat 
Kategori umur Jumlah Pesilat 
6 tahun 6 orang 
7 tahun 6 orang 
8 tahun 13 orang 
9 tahun 14 orang 
10 tahun 13 orang 
12 tahun 8 orang 
13 tahun 6 orang 
14 tahun 2 orang 
15 tahun 2 orang 
Total 70 orang 
 
Jumlah keseluruhan tersebut terdiri dari tiga kelompok yaitu 
kelompok sabuk hitam (Dasar I), kelompok sabuk hitam badge (dasar 
Tingkat II). Sabuk Merah Polos (kesatria Tingkat I), sabuk merah strip biru 
(kesatria tingkat II), sabuk merah strip kuning emas (kesatria tingkat III) dan 
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Sabuk Putih (Pendekar). Jarak padepokan latihan dengan jalan raya sekitar 
80m dari jalan raya, memiliki kondisi sarana dan prasarana latihan terdiri 
dari: 
Tabel 7. Daftar Sarana dan Prasarana Latihan 
No. Peralatan Latihan Jumlah 
1.  Punching Box 13 
2.  Samsak Gantung 6 
3.  Body Protector 6 pasang 
4.  Golok Kayu 12 
5.  Golok Stenlis 4 
6.  Toya Rotan 12 
7.  Perlengkapan P3K 1 Set 
 
b. Perguruan Pencak Silat Betako Merpati Putih Kota Magelang 
Perguruan adalah Merpati Putih Kota Magelang salah satu 
perguruan yang ada di Magelang. Beralamatkan Jl. Kapten S. Parman 
No.39, Potrobangsan, Magelang Utara, Kota Magelang. Merpati Putih 
terletak di tempat yang strategis karena terpusat di salah satu perguruan 
tinggi di Magelang. Perguruan Pencak Silat Betako Merpati Putih memiliki 
pusat latihan di Magelang  dengan luas tempat latihan sekitar 25x15 meter. 
Jumlah pesilat di perguruan Merpati Putih memiliki 55 pesilat 
diantaranya: 
Tabel 8. Daftar Pesilat 
Kategori umur Jumlah Pesilat 
6 tahun 2 orang 
7 tahun  3 orang 
8 tahun  6 orang 
9 tahun 5 orang 
10 tahun  4 orang 
12 tahun 2 orang 
13 tahun 14 orang 
14 tahun 12 orang 
15 tahun 7 orang 
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Total  55 orang 
 
Jumlah keseluruhan tersebut terdiri dari 12 tingkatan yaitu Dasar 1 
(Sabuk Putih), Dasar 2 (Sabuk Merah), Balik 1 (lambang Kecil), Balik 2 
(Strip Merah), Kombinasi 1 (Strip Jingga), Kombinasi 2 (Strip Kuning), 
Khusus 1 (Strip Hijau), Khusus 2 (Strip Biru), Khusus 3 (Strip Nila) 
Kesegaran (Strip Ungu), Inti 1 (Strip Putih),dan Inti 2 (Strip Merah Putih), 
dari tingkatan dasar 2 sampai inti 2 menggunakan sabuk merah lambang MP 
kecil dan strip tingkatan. Jarak tempat latihan dengan jalan raya sekitar 15m 
dari jalan raya, memiliki kondisi sarana dan prasarana latihan terdiri dari: 
Tabel 9. Daftar Sarana dan Prasarana Latihan 
No. Peralatan Latihan Jumlah 
1.  Punching Box 6 
2.  Samsak Gantung 3 
3.  Body Protector 4 
4.  Golok Kayu - 
5.  Golok Stenlis 2 
6.  Toya Rotan 2 
7.  Perlengkapan P3K 1 Set 
 
c. Persaudaraan Pencak Silat Setia Hati Teratai 
Perguruan Persaudaraan Pencak Teratai adalah salah satu 
perguruan yang ada di magelang terutama di Kabupaten Magelang dan Kota 
magelang. Tempat latihan yang berada pada daerah atau cabang Kota 
Magelang berada beralamatkan di Jl. Pahlawan No.41, Magelang, Jawa 
Tengah atau berada di SMP N 4 Magelang untuk anak usia 13-15 tahun dan 
di SD N Magelang 4 yang beralamat Jl. Pahlawan No. 41 Magelang. 
Tempat latihan ektrakulikuler Pencak Silat Setia Hati Teratai terletak di 
52 
 
tempat yang strategis karena terletak di perkotaan dan daerah pemukiman 
penduduk yang akses menuju tempat latihan sangat mudah. Perguruan 
Pencak Setia Hati Teratai memiliki tempat latihan luas sekitar 15m x 10m 
berada pada aula sekolah. 
Jumlah pesilat perguruan Setia Hati Teratai di SMP 4 Kota 
Magelang memiliki 40 pesilat yang terdiri dari: 
Tabel 10. Daftar Pesilat 
Kategori umur Jumlah Pesilat 
6 tahun - 
7 tahun  - 
8 tahun  3 orang 
9 tahun 8 orang 
10 tahun  5 orang 
12 tahun 4 orang 
13 tahun 12 orang 
14 tahun 10 orang 
15 tahun 12 orang 
Total  54 orang 
 
Jumlah keseluruhan tersebut terdiri dari sabuk Polos (sabuk Hitam), Sabuk 
Jambon, Sabuk Hijau, Sabuk Putih dan Warga untuk tingkatan Warga terdiri 
dari Warga Tingkat I, Warga Tingkat II, dan Warga Tingkat III. Gelar 
tingkat III hanya ditunjukan untuk mereka yang dipilih bukan sembarang 
orang bisa mencapai tingkat III. Bagi mereka yang dapat kekuatan positiv 
yang telah mereka pelajari dari menerapkanya untuk kepentingan 
kemanusiaan. Gelar ke III 95% adalah spiritual dan yang sisanya 
pembangunan fisik. Jarak tempat latihan dengan jalan raya sekitar 10m dari 
jalan raya, memiliki kondisi sarana dan prasarana latihan terdiri dari: 
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Tabel 11. Daftar Sarana dan Prasarana 
No. Peralatan Latihan Jumlah 
1.  Punching Box 10 
2.  Samsak Gantung 3 
3.  Body Protector 2 pasang 
4.  Golok Kayu - 
5.  Golok Stenlis 4 
6.  Toya Rotan 4 
7.  Perlengkapan P3K 1 Set 
 
d. Perguruan Pencak Silat Persinas ASAD 
Perguruan Pencak Silat Persinas ASAD adalah salah satu 
perguruan yang ada di Magelang. Pemusatan latihan Berada di Jalan 
Magelang-Tampir, Tampir KulonI I, RT.02 RW.02  Magelang. Padepoka 
Pencak Silat Persinas ASAD terletak di tempat yang strategis karena 
terletak di pemukiman penduduk yang ramah dan tempat latihan punya 
perseoranagn yang jauh dari kepadatan perkotaan yang banyak polusi. 
Perguruan Pencak Silat Persinas ASAD memiliki padepokan sendiri luas 
padepokan sekitar kira-kira 20x10m. Jumlah pesilat di perguruan Kembang 
Seteman memiliki 54 pesilat. 
Tabel 12. Daftar Pesilat 
Kategori umur Jumlah Pesilat 
6 tahun 3 
7 tahun 8 
8 tahun 2 
9 tahun 5 
10 tahun 5 
12 tahun 2 
13 tahun 14 
14 tahun 9 
15 tahun 6 
Total 54 
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Jumlah keseluruhan tersebut terdiri dari Tingkat I ( Sabuk Putih Siswa I), 
Tingkat II : Sabuk Hijau (Siswa II) Tingkat III : Sabuk Hijau Strip Kuning 
(Asisten Muda), Tingkat IV : Sabuk Kuning (Asisten Madya), Tingkat V : 
Sabuk Kuning Strip Biru (Asisten Utama), Tingkat VI : Sabuk Sabuk Biru 
(Pelatih Muda), Tingkat VII : Sabuk Biru Stip Coklat (Pelatih Madya), 
Tingkat VIII : Sabuk Coklat (Pelatih Utama), Tingkat IX : Sabuk Coklat 
Bintang Merah I (Guru Muda), Tingkat X : Sabuk Coklat Bintang Merah II 
(Guru Madya), Tingkat XI : Sabuk Merah (Guru Utama), Tingkat XII : 
Sabuk Merah Garis Tepi Emas (Guru Besar). Saat hari latihan dibedakan 
untuk anak usia sekolah dasar tiap hari minggu, kamis dan jumat sedangkan 
untuk anak SMP maupun SMA tiap hari minggu, senin, dan sabtu. Jarak 
padepokan latihan dengan jalan raya sekitar 55m dari jalan raya, memiliki 
kondisi sarana dan prasarana latihan terdiri dari: 
Tabel 13. Daftar Sarana dan Prasarana 
No. Peralatan Latihan Jumlah 
1.  Punching Box 12 
2.  Samsak Gantung 3 
3.  Body Protector 7 Pasang 
4.  Golok Kayu - 
5.  Golok Stenlis 4 
6.  Toya Rotan 12 
7.  Perlengkapan P3K 1 Set 
8.  Matras  2 Set 
 
e. Perguruan Pencak Silat Tapak Suci Putra Muhamadiyah 
Perguruan Persaudaraan Pencak Tapak Suci Putra Muhamadiyah 
adalah salah satu perguruan yang berada di magelang. Pusat latihan 
beralamatkan di Jalan KH Ahmad Dahlan No.24, Pucungrejo, Magelang 
55 
 
Jawa Tengah. Pusat latihan Pencak Silat Tapak Suci terletak di tempat yang 
strategis karena terletak di kawasan sekolah dan dibawah naungan 
organisasi Muhamadiyah. Perguruan Pencak Tapak Suci memiliki luas 
tempat pusat latihan sekitar 15 x 30m. 
Jumlah pesilat di perguruan Kembang Seteman memiliki 52 pesilat 
terdiri dari: 
Tabel 14. Daftar Pesilat 
Kategori umur Jumlah Pesilat 
6-12 tahun 20 
13-15 tahun 17 
Total  37 
 
Jumlah keseluruhan tersebut terdiri dari Tingkat Siswa, Tingkatan siswa 
dalam tapak suci ditandai dengan adanya sabuk warna kuning dengan 
jumlah bunga mawar yang berbeda berwarna cokelat. Terdiri dari: Siswa 
Dasar (memakai sabuk berwarna kuning polos), Siswa Dasar Satu (memakai 
sabuk berwarna kuning dengan logo bunga melati berjmlah satu), Siswa 
Dasar Dua, memakai sabuk berwarna kuning dengan logo bunga melati 
berjmlah dua), Siswa Dasar Tiga (memakai sabuk berwarna kuning dengan 
logo bunga melati berjmlah tiga), Siswa Dasar Empat (memakai sabuk 
berwarna kuning dengan logo bunga melati berjmlah empat). Tingkat 
Kader, tingkatan Kader dalam tapak suci ditandai dengan adanya sabuk 
warna biru dengan jumlah bunga mawar yang berbeda berwarna Merah, 
dengan kategori: Kader Dasar (memakai sabuk berwarna biru polos), Kader 
Muda (memakai sabuk berwarna biru dengan logo bunga melati berjmlah 
satu), Kader Madya (memakai sabuk berwarna biru dengan logo bunga 
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melati berjmlah dua), Kader Kepala (memakai sabuk berwarna biru dengan 
logo bunga melati berjmlah tiga), Kader Utama (memakai sabuk berwarna 
biru dengan logo bunga melati berjmlah empat). Tingkat Pendekar, 
Tingkatan Pendekar dalam Tapak Suci ditandai dengan adanya sabuk warna 
hitam dengan jumlah bunga mawar yang berbeda berwarna hitam di atas 
dasar merah. Pendekar Muda (memakai sabuk berwarna hitam polos), 
Pendekar Madya (memakai sabuk berwarna kuning dengan logo bunga 
melati berjmlah satu), Pendekar Kepala (memakai sabuk berwarna kuning 
dengan logo bunga melati berjmlah dua), Pendekar Utama (memakai sabuk 
berwarna kuning dengan logo bunga melati berjmlah tiga), Pendekar 
Besar (memakai sabuk berwarna kuning dengan logo bunga melati berjmlah 
empat). Didalam Tapak Suci juga dikenal adanya Pendekar Kehormatan, 
pendekar kehormatan diberikan kepada anggota kehormatan Tapak Suci 
atas keputusan pimpinan pusat Tapak Suci yang ditandai dengan sabuk 
hitam dengan melati hitam diatas dasar hijau. Belum termasuk anak yang 
berada di cabang atau ranting dan khusus untuk umur 13-15 tahun hanya 
yang mengikuti kejuaraan POPDA saja. Jarak padepokan latihan dengan 
jalan raya sekitar 80m dari jalan raya, memiliki kondisi sarana dan 
prasarana latihan terdiri dari: 
Tabel 15. Daftar Sarana dan Prasarana 
Peralatan Latihan Jumlah 
Punching Box 4 
Samsak Gantung 2 
Body Protector 4 pasang 
Golok Kayu 5 
Golok Stenlis 2 
Toya Rotan 8 
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Perlengkapan P3K 1 Set 
Matras 1 Set 
 
3. Implementasi Pembinaan Multilateral di Perguruan Pencak Silat 
Penelitian ini dilaksanakan pada latihan anak usia 6-15 tahun, 
berikut penjelasan lebih rinci implementasi pembinaan multilateral di 
perguruan pencak silat se-Kota Magelang: 
a. Pembinaan Multilateral yang  Berada di Persaudaraan Pencak Silat 
Kembang Setaman Kota Magelang. 
 
Perkembangan gerak dasar dan penyempurnaan merupakan hal 
penting dilakukan pada anak usia dini. Gerakan-gerakan dasar 
merupakan gerakan pengulangan yang dilakukan terus menerus dari 
kebiasaan serta menjadikan sebagai dasar dari pengalaman dan 
lingkungan mereka. Berdasarkan hasil wawancara kepada pelatih 
perguruan Persaudaraan Pencak Silat Kembang Setaman dengan pelatih 
MD, “ee yang kita lakukan memeng yang pertama yang dibutuhkan 
adalah sebuah kelenturan, kelenturanya harus bagus dahulu setelah itu 
pada umur 6 tahun kita mengarah pada situ agar kelenturanya bagus. 
Setelah itu yang dibutuhkan pada silat tentunya ada mukul, ada nyiku, 
ada mbanting, ada tendang dari sekian banyak tendangan,  ada gajul, 
sabit, nyirkel, ada tendangan memutar  dan ada kaki kuda seperti itu kita 
lakukan secara continue agar gerakan yang memadai untuk masuk ke 
sebuah  pertandingan, seperti itu!”  sedangkan latihan latihan untuk 
komponen biomotorik kekuatan “dari kekuatan tentunya kita 
mengajarkan untuk bagaimana memukul dengan keras, tentunya daya 
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dorong itu bisa  dibuat dengan latihan-latihan  otot yang tentunya  untuk 
umur sekian itu 50 x jelas tidak mungkin  awal 10x dahulu  dengan 
gerakan yang belum betul tidak papa terus nanti  akan semakin 
meningkat  dibetulkan akan berkembang  dari 10, 20, sampai 
berkembang pada ukuran 1x latihan paling tidak  50x  agar punya  
kekuatan atau power yang cukup. seperti itu!”. Daytahan otot, “untuk 
daya tahan otot, paling tidak kita, kita skiping antara waktu anak-anak 10 
menit paling tidak kalau sudah dewasa sudah setengah jam paling tidak 
kita sudah punya daya tahan otot trus stamina yang cukup seperti itu 
dengan  sekiiping  seperti itu,  apa yang kita harapkan pokoke berjenjang 
lah seperti itu terus meningkat-meningkat sampai kejenjang  kalau sudah 
santai, untuk santai setengah jam, itu”. Kecepatan, “untuk kecepatan kita 
menggunakan lari sprint  paling tidak 20 m dikali 4 misalnya  yang kita 
lakukan seperti itu. Dengan atau biasanya dengan permainan-permainan 
rolling apa ya?”. “bisa! Misalnya ada permainan yang disana ada segi 
empat, kalau disana misale lari, disini misale zik zak gitu, bisa kita 
kombinasikan agar kita tidak bosan”. Dan kelentukan/kelenturan 
“kelenturan tetep punya target, bahwasanya silat harus lentur agar nanti  
pada-pada  target-target tertentu dia memang sudah cukup lentur  tidak 
mudah jatuh semisal dia dianggkat kakinya, jadi kelenturan terus 
dipertahnkan agar  nanti kelenturan cukup  agar spleet  seperurna agar 
bisa menunjang  semua gerakan-gerakan itu tadi. Seperti itu!”. 
(22/05/2016). 
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Hasil analisisi wawancara kepada pelatih didapat hasilnya 
sebagai berikut: 
1) Pada saat latihan sudah menggunakan metode bermain. 
2) Intensitas atau beban sudah berjenjang yang disesuaikan dengan 
kemampuan dan kebutuhan setiap anak usia dini dari umur 6-25 
tahun. 
3) Latihan daya tahan menggunakan gerakan manipulatif seperti 
melompat menggunakan tali. 
4) Lari digunakan untuk latihan kecepatan, dan dayatahan. 
5) Latihan komponen biomotorik yang paling dominan adalah 
kelentukan untuk menunjang gerakan yang indah dan mencegah 
terjadinya cedera. 
6) Gerak non lokomotor biasanya diberikan untuk menunjang  
latihan kelentukan seperti merenggangkan badan, melebarkan 
kaki, dan kayang. 
7) Gerakan lokomotor diberikan untuk menunjang latihan kecepatan, 
dayatahan otot dan kekuatan, seperti berlari, berlari zig-zag, 
bermain lompat tali, loncat tali. 
8) Gerakan manipulatif ditunjang untuk mempertajam gerak dasar, 
seperti menendang dan memukul menggunakan punching box dan 
samsak gantung. 
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b. Pembinaan Multilateral yang Berada di Perguruan Pencak Silat 
Betako Merpati Putih Kota Magelang. 
 
Penelitian ini ini dilaksanakan pada latihan anak usia 6-15 tahun, 
berikut penjelasan lebih rinci implementasi pembinaan multilateral di 
perguruan pencak silat se-Kota Magelang: 
1. Pembinaan Multilateral yang Berada di Perguruan Pencak Silat 
Betako Merpati Putih Kota Magelang. 
 
Pembinaan salah satu faktor pendukung keberhasilan tercapainya 
hasil prestasi yang maximal. Artinya hasil prestasi yang maksimal dapat 
tercapai jika pembinaan yang dilakukan sudah benar, atau sudah sesuai 
dengan karateristik yang ada.  
a) Pembinaan multilateral dilaksanakan pada usia 6-15 tahun. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada pelatih perguruan 
Pencak Silat Merpati Putih dengan pelatih BGS, “biasanya di 
perguruan pencak silat kamai untuk melatih atlet usia 6-7tahun itu  
yang pertama adalah pengenalan gerak dulu, jadi contohnya itu seperti 
tendangan sabit, saat tendangan sabit tidak langsung pada 
tendanganya akan tetapi pada langkah langkahnya atau stap by stap”. 
Pada usia 6-7 tahun dikenalkan gerak dasar pencak silat seperti 
bermacam-macam tendangan dan gerakan langkah pada gerak dasar 
pencak silat.  
“nah kalau sudah masuk pada usia 8-9 tahun latihan hampir 
sama akan tetapi sudah menggunakan sedikit permainan lah agar 
materi mudah dicerna, kalau untuk 10-15 tahun kita sudah main pola 
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mas, polanya perpaduan gerakan tangan dan kaki, seperti perpaduan 
mata dan reaksi, dan untuk gerakanya itu sendiri komponenya 
bermacam macam mas seperti gerakan yang stabil seperti gerak 
ditempat, kalau sudah maju lagi seperti pola serangan yang sudah 
berkembang.” Atlet usia 8-9 tahunlatihan sudah menggunakan metode 
permainan seperti permainan menggandung komponen mata dan 
reaksi. 
“kan untuk usia 10-15 tahun sudah masuk masa masa smp 
yang biasanya sudah diperkenalkan pada pertandingan IPSI, 
sedangkan untuk latihanya yang diajarkan di usia itu yang biasanya 
dilatih itu kalau kita menghadapi pertandingan yang sd kita 
melakukan pengenalan dulu sebelum, usia 6-15 tahun kan sudah 
dikenalkan bagaimana latihan polimetri, untuk yang SD latihan untuk 
seni SD putra maupun putri,untuk yang 12-15 tahun untuk mengenal 
kejuaran IPSI. (17/05/2016) 
Analisis wawancara tersebut dapat dihasilkan sebagai berikut:  
1) Mengenalkan gerakan dasar pencak silat seperti gerakan 
tendangan, pukulan, langkah dan rangkaian gerakan jurus dasar 
perguruan.  
2) Latihan sudah berjenjang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan anak. 
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3) Untuk umur 10-15 tahun sudah dikenalkan kepada peraturan 
kejuaraan, seprti kejuaraan pencak silat kategori seni tunggal dan 
kategori laga. 
4) Umur 6-8 tahun Latihan menggunakan metode bermain reaksi 
mata. 
b) Keterampilan gerak dasar motorik anak untuk melatih 
komponen biomotorik. 
 
Perkembangan gerak dasar dan penyempurnaan 
merupakan hal penting dilakukan pada anak usia dini. Gerakan-
gerakan dasar merupakan gerakan pengulangan yang dilakukan 
terus menerus dari kebiasaan serta menjadikan sebagai dasar  dari 
pengalaman dan lingkungan mereka Berdasarkan hasil wawancara 
kepada pelatih perguruan Pencak Silat Merpati Putih dengan 
pelatih BGS, “kalau untuk kekuatan kekuatan kita tidak berani 
untuk melatih kekuatan dengan beban kecuali menggunakan beban 
tubuh dirinya sendiri, untuk dayatahan otot kita biasanya kita 
menggunakan depkres, seperti pus up, shit up, kayang, kecepatan 
biasanya kita melath dulu otonya, dan menembahkan reaksi sepeti 
lari sik sak, lari sprint dan lain sebagianya, untuk koordinasi, kita 
bisa menggunakan pola, seperti pola tangan dan kaki, pola mata, 
pola reaksi gerak dan pola serangan, untuk keluentukan kita saya 
melatih yang sudah saya utarakan kelentukan tidak berani 
menambah dengan beban hanya seperti perenggangan otot syaraf, 
untuk menunjang bagai mana memukul yang benar, menendang 
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yang benar untuk usia 6-15 tahun, yang diperhatikan biasanya itu 
kelentukan mas, kelentukan itu untuk begemana menendang yang 
baik, memukul dan menendang yang benar untuk usia 6-9 tahun, 
untuk usia 10-15 tahun untuk serangan, kita bisa tambahkan dengan 
kekuatan yang lebih dan kecepatan yang lebih untuk 
mengembangkan kekuatan dan kecepatanya unsur yang paling 
dominan itu kecepatan sama  kelentukan mas dan kita mengenalkan 
latihan koordinasi juga. Jadi waktu melatih usia 6-15 tahun itu 
paling mendasar koordinasi, kalau koordinasinya sudah baru 
kelentukan atau kita juga membolak baliknya juga”. (17/05/2016). 
Analisis wawancara yang bisa diperoleh antara lain: 
1) Latihan Beban tidak menggunakan beban dari luar akan tetapi 
menggunakan beban berat badanya sendiri. 
2) Untuk daya tahan menggunakan latihan lari  yang digabungkan 
dengan permainan. 
3) Latihan kelentukan menggunakan latihan penguluran, seperti 
kayang, melebarkan kaki dan stracing badan. 
4) Kecepatan menggunakan latihan lari zigzak dan lari sprint. 
5) Latihan yang paling dominan pada usia dini latihan 
kelentukan, kecepatan dan koordinasi untuk menunjang 
kesuatu kejuaraan. 
6) Gerak dasar pencak silat yang diajarkan adalah pukulan, 
tendangan dan kombinasi pukulan dan tendangan. 
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7) Gerak lokomotor yang diajarkan diberikan adalah lari dan lari 
zig-zag. 
8) Gerak non lokomotor yang diberikan adalah gerak kayang, 
split dan meregangkan badan. 
9) Gerak manipulatif gerakan yang diajarkan dengan berbagai 
jenis gerakan menendang dengan samsak gantung dan 
punching box serta berbagai jenis gerakan pukulan 
mengunakan samsak gantung dan punching box.  
c. Pembinaan Multilateral yang berada di Persaudaraan Pencak 
Silat Setia Hati Terate Kota Magelang. 
 
Pembinaan salah satu kunci tercapainya hasil prestasi 
yang maximal atau keberhasilan. Artinya hasil prestasi yang 
maksimal dapat tercapai jika pembinaan yang dilakukan sudah 
benar, atau sudah sesuai dengan karateristik yang ada.  
1. Pembinaan multilateral dilaksanakan pada usia 6-15 
tahun. 
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada pelatih perguruan 
Pencak Silat Merpati Putih dengan pelatih SYT,” selamat sore 
juga saya selaku pelatih pencak silat usia dini  sampai usai 
dewasa sekarang  yang diambil usia 6-7 tahun yang jelas kami 
selaku pelatih  kemi mengajarkan kami mengenalkan  bagaimana  
ajaran yang asli, asli budaya bangsa dan kita tanamkan kepada 
anak-anak supaya cita kepada budaya bangsa indonesia  kita latih 
dan kita kenalkan dari gerakan stracing atau gerakan penguluran 
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oto atau gerakan seni berpencak silat”. Latihan yang diterapkan 
kepada usia 6-7 tahun adalah pengenalan budaya indonesia 
terutama budaya lokal pencak silat kepada anak-anak agar anak 
tau tentang budaya asli indonesia. 
Ssedangkan untuk umur “ya dengan anak-anak umur dari 
8-9 tahun anak-anak sudah agak tahu dan sudah agak jelas kita 
bisa latihkan dan kita bisa didik  untuk masalah bagemana untuk 
kita bisa menyerang  atau kita menghindar  dan bagimana kita 
arahkan memukul yang benar  dan sasaran menendang, bentuk 
tendangan apa saja,  yang sekranya anak-anak bisa menerima  dan 
bisa mendalami gerakan-gerakan tersebut supaya anak-anak 
terlatih dari sedini mungkin” . pembinaan juga diterapkan kepda 
anak usia 8-9 tahun pada usia ini anak dikenalkan kepada gerak 
dasar menyerang dan menghindar, untuk menyerang dimulai dari 
gerak dasar menendang dan memukul tujuan latihan tersebut 
supaya anak mengenal gerak dasar yang benar sedini mungkin. 
sedangkan untuk umur 10-15 tahun “ya yang jelas untuk 
anak-anak usia 10-15 tahun anak-anak sudah siap  untuk 
menghadapi  POPDA atau Porseni di SD maupun di tingkat SMP 
yang jelas  dari tingkat SD dahulu  dari usia 10-12, nanki kita 
arahkan seni tunggal dari tunggal putra maupun tunggal putri kita 
lath dan kita arahkan kegerakan yang benar dan tepat  bagaimana 
kita memukul yang tepat dan bagaimana menendang yang tepat 
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karena dalam gerakan seni ada gerakan yngharus dibenarkan  
bagaimana cara memegang golok yang benar, dan sasaranya 
untuk arahnya bagaimana, arahnya ke perut atau ke dada, atau 
arahnya kaki kita harus benar-benar tepat dan cara mengarahkan 
golok itu, golok di bawah atau glok diatas,  nanti kita harus benar-
benar terapkan  dan kita latihkan kepada untuk toya bagaimana 
sasaran  untuk memekul bagian atas maupun bagian bawah perut, 
maupun bagian kaki  berikan contoh yang terbaik dan berikan 
arahan yang benar supaya adik-adik  dapat berprestasi ditingkat 
SD mupun ditingkat lainya”. Untuk gerakan yang dilatihkan “ya 
diusia dini kita mulai  yang awal kita gunakan gerakan streacing  
setelah itu kita latihkan osdower atau pemanasan, dimana gerakan 
guru olahraga atau guru pencak silat harus menguasai. Ya kita 
urutkan dari gerakan kepala, seperti tengokkan kepala, dengokan 
kepala yang seperti itu, setelah itu dilanjutkan kembali kebagian 
punggung dan lengan dan tangan,  setelah itu kita urutkan 
kembali ke bagian pemanasan di bagian pinggangagar disetiap 
gerakan, gerakan tidak  mudah terkilir atau sakit saat digunakan 
saat bergerak, dan setelah itu kita kebawah lagi kebagian kaki, 
saat kita berikan bagian kakai saat kita menyerang kita tidak 
merasakan sakit, dalam gerakan tendangan tidak  mudah cedera 
dan tidak mudah terkilir,  saat kita gerakan semua, saat untuk 
yang terahir kita berikan keseimbangan supaya dalam kita 
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mengangkat kaki satau selalu dalam keadaan seimbang dan 
persiapan untuk melangkah atau menyerang itu mempunyai 
keseimbangan yang tepat dan tepat, seperti itu”. (22/05/2016). 
Hasil analisis wawancara dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1) Untuk umur 6-7 tahun mengenalkan tentang pencak silat 
yang asli budaya indonesia. 
2) Menanamkan cinta terhadap budaya indonsia. 
3) Mengenalkan gerakan dasar untuk pencak silat seperti 
menendang memukul, menangkis, langkah dalam pencak 
silat, posisi kuda-kuda pada usia 8-9 tahun. 
4) Menngenalkan seni dalam pencak silat seperti seni dalam 
pecaksilat menurut perguruan masing-masing dan jurus seni 
tunggal yang baku IPSI. 
5) Untuk usia 8-9 tahun mengenalkan fungsi gerakan pencak 
silat seperti arah pukulan, arah tendangan sikap dan pasang. 
6) Memperdalam gerak seni pencak silat dari jurus seni 
perguruan untuk ditampilakan di acara sekolah atau 
digunakan untuk kenaikan sabuk dan pendalaman materi 
untuk mengikuti suatu kejuaraan kejuaraan.  
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2. Keterampilan gerak dasar motorik anak untuk melatih 
komponen biomotorik. 
Perkembangan gerak dasar dan penyempurnaan 
merupakan hal penting dilakukan pada anak usia dini. Gerakan-
gerakan dasar merupakan gerakan pengulangan yang dilakukan 
terus menerus dari kebiasaan serta menjadikan sebagai dasar  dari 
pengalaman dan lingkungan mereka. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada pelatih perguruan Pencak Silat Merpati Putih 
dengan pelatih SYT, “yak, yang jelas untuk mlatih yang pertama 
adalah kekuatan dulu,  untuk kekuatan kita latihkan  untuk setiap 
gerakan kita latih berulang-ulang kita bina dari gerak awal dulu, 
untuk pencak silat adalah untuk bagian memukul atau tangan,  
kita  
latih dengan latihan shit up dan lainya, maupun pus up  
dan lainya, yang jelas pada saat latihan kekuatan kita latihkan 
dengan pus up, dan kita latihkan dengan memukul  suatu benda 
misalkan peacing”.  Untuk penegenalan latihan komponen 
biomotorik kepada anak adalah kekuatan, kekuatan yang 
dilatihkan dengan gerakan mengulang-ulang bertujuan supaya 
anak menjadi kuat, gerakan tersebut seperti gerakan puss up, shit 
up. 
“untuk daya tahan kita latih berulang-ulang supaya anak 
itu,  sudah terbentuk dan refleksi kaki, antara reflesi tubuh itu 
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sudah tebentuk, agar setiap gerakan sudah terbentuk dapat 
mengelak atau dapat menangkis,  dengan cepat dan dayatahannya 
semakin kuat, untuk latihan kita ulang-ulang tidak cuman sekali 
latihan, kita berikan gerakan yang membentuk suatu  kekuatan 
atau suatu  kecepatan seperti itu”. “untuk koordinasi gerakan, 
yang jelas kami dari pelaih memberikan  gerakan yang bervariasi,  
misalkan hari ini kita berikan gerakan yang lurus, atau berikan 
pukulan yang lurus, nanti saat latihan berikutnya kita berikan  
latihan gerakan elakan dan tendangan yang samping dan lain 
sebagainya,n trus kita berikan latihan tendangan lewat belakang, 
untuk gerakan tendangan berputar seperti itu kita selalu berikan 
yang berfariasi yang  dominan kepada kecerdikan anak-anak 
tersebut akan terbentuk karena pelatihnya juga menguasai dan 
anak-anak  juga akan  selalu aktif mengikuti  pehatian dari pelatih 
dan pelatih tidak segan tidak enggan memberikan gerakan  contoh 
yang berulang-ulang, seperti itu”. Sedangkan untuk latihan 
kelentukan, “untuk kelentukan atau fleksibel dalam melatih  yang 
jelas kita latih yang maksimal dan kita berikan petunjuk  yang 
supaya anak-anak tersebut terbentuk etika, terbentuk suatu 
gerakan yang flesibel, yang terbentuk yang  dominan bagi anak-
anak tersebut atau gerakan bagi anak-anak kuasai kita supaya 
anak-anak tersebut  melatih dengan  atau terlatih dengan gerakan-
gerakan yang  kira-kira sebagai andalan bagi anak-anak tersebut  
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dan latihanya tersebut  akan berulang-ulang yang akan kami 
pantau akan kami berikan contoh  yang terbaik untuk melatih 
kelentukan tersebut”. (22/05/2016). 
Dari analisisi wawancara tersebut dapat kita peroleh 
sebagai berikut: 
1) Kekuatan menggunakan latihan sit up, push up, dan back up 
2) Latihan beban tidak menggunakan beban dari luar akan 
tetapi menggunakan beban berat badanya sendiri. 
3) Latihan kelentukan menggunakan latihan penguluran, 
seperti kayang, melebarkan kaki dan stracing badan. 
4) Kecepatan menggunakan latihan lari zigzak dan lari sprint. 
5) Latihan yang paling dominan pada usia dini latihan 
kelentukan, kecepatan. 
6) Gerakan lokomotor yang diajarkan meliputi lari, dan lari 
zig-zag. 
7) Gerak non lokomoto yang diajarkan meliputi gerakan sit up, 
push up, dan back up serta latihan penguluran, seperti 
kayang, melebarkan kaki dan stracing badan. 
8) Gerak manipulatif gerakan yang diajarkan dengan berbagai 
jenis gerakan menendang dengan samsak gantung dan 
punching box serta berbagai jenis gerakan pukulan 
mengunakan samsak gantung dan punching box.  
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d. Pembinaan multilateral yang berada di Perguruan Pencak Silat 
Persinas ASAD Kota Magelang. 
 
Pembinaan salah satu faktor pendukung keberhasilan tercapainya 
hasil prestasi yang maximal. Artinya hasil prestasi yang maksimal dapat 
tercapai jika pembinaan yang dilakukan sudah benar, atau sudah sesuai 
dengan karateristik yang ada.  
1. Pembinaan multilateral dilaksanakan pada usia 6-15 tahun. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada pelatih perguruan 
Pencak Silat Merpati Putih dengan pelatih WRY,” jadi untuk 
pembinaan anak 6-7 tahun itu apa namanya, Anak-anak diperkenalkan 
dengan gerakan dasar untuk kekuatan agility/ jurus-jurus yang ada 
diperguruan”. (19/05/2016). Pembinaan yang dilakukan oleh perguruan 
pencak silat Persinas ASAD padau usia 6-7 tahun yang pertama 
mengenalkan gerak-gerak dasar pencak silat dan rangkaian gerak dasar 
dalam bentuk jurus dasar perguruan serta pengenalan latihan kekuatan 
dan agility. 
Umur  8-9 tahun “Untuk yang usia 8-9 tahun sudah ada 
kekuatan, mulai dari dayatahan kemudian, speed agak ditambah dan  
untuk gerakan dasar tentunya sudah tertuju kekebenaran”. (19/05/2016). 
Usia 8-9 tahun tidak hanya mempelajari gerak dasar pencak silat akan 
tetapi sudah dikenalkan dengan komponen biomotorik seperti 
kecepatan, untuk menunjang gerak dasar pencak silat. 
Umur  10-15 tahun “kalau anak yang umur 10-15 tahun untuk 
pembinaan sudah mendekati sepesifik mungkin mulai dari kekuatan 
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kita carikan teknik kekuatan-kekuatan di power maupun speed maupun 
stamina maupun gerakan yang berfariasi ini lebih berfariatif 
dibandingkan dengan usia yang ada dibahnya”. (19/05/2016). Usia 10-
15 tahun latihan yang diberikan sudah menuju sepesifik artinya latihan 
sudah menuju kejuaraan yang akan diikuti, latihan juga menyesuaikan 
dengan kejuaraan kategori laga maupun kejuaraan kategori seni 
tunggal. 
Analisis wawancara dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1) Untuk umur 6-7 tahun aanak diperkenalkan dengan gerak dasar 
pencak silat seperti: tendangan, pukulan, sikap pasang, dan sikap 
kuda-kuda. 
2) Mengenalkan jurus dasar yang ada pada perguruan. 
3) Untuk umur 8-9 tahun melatih kebenaran gerak dasar pencak 
silat, seperti: arah lintasan pukulan, arah lintasan tendangan, 
sikap pasang, dan bentuk kuda-kuda. 
4) Mengenalkan latihan kekuatan, daya tahan dan kecepatan. 
5) Untuk usia 10-15 latihan sudah spesifik pesiapan kejuaraan, 
seperti pendalaman materi kejuaraan seni tunggal maupun untuk 
acara pentas seni sekolah. 
6) Latihan yang diterapkan latihan kekuatan power dan kecepatan. 
7) Kejuaraan yang akan diikuti untuk usia 6-12 tahun seni tunggal 
putra dan putri, untuk umur 13-15 tahun kejuaraan POPDA dan 
O2SN ketegori seni tunggal putra atau putri  dan kategori laga. 
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2. Keterampilan gerak dasar motorik anak untuk melatih komponen 
biomotorik. 
 
Perkembangan gerak dasar dan penyempurnaan merupakan hal 
penting dilakukan pada anak usia dini. Gerakan-gerakan dasar 
merupakan gerakan pengulangan yang dilakukan terus menerus dari 
kebiasaan serta menjadikan sebagai dasar dari pengalaman dan 
lingkungan mereka. Berdasarkan hasil wawancara kepada pelatih 
perguruan Pencak Silat Merpati Putih dengan pelatih WRY, “mulai dari 
kekuatan mulai dilatih pus up, kemudian ada skiping untuk kekuatan, 
dayatahan bisa lari 12 menit  atau dengan vo2mak untuk seperti   itu 
untuk daya tahan, untuk kecepatan biasanya dengan lari sprint per menit 
berapa meter seperti itu, untuk koordinasi digunakan lari zik-zak untuk 
melatih koordinasi untuk kelentukan bisa menggunakan kayang, 
kemudian berlatih berpasangan seperti itu”. (19/05/2016). 
Analisis wawancara dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1) Kekuatan menggunakan latihan sit up, push up, dan back up. 
2) Latihan beban tidak menggunakan beban dari luar akan tetapi 
menggunakan beban berat badanya sendiri. 
3) Latihan kelentukan menggunakan latihan penguluran, seperti 
kayang, melebarkan kaki dan stracing badan. 
4) Kecepatan menggunakan latihan lari zigzak dan lari sprint serta 
menggunakan alat bantu puching box mennedang beberapa detik 
dan dihitung jumlah tendangan. 
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5) Latihan yang paling dominan pada usia dini latihan kebenaran 
gerakan dasar, seperti menedang, pukulan dan pola langkah dalam 
pencak silat. 
6) Gerak lokomotor yang diberikan adalah gerak lari zig-zag lari, 
dan berbagai permainan. 
7) Gerak non lokomotor seperti sit up, push up, dan back up serta 
gerakan penguluran, seperti kayang, melebarkan kaki dan stracing 
badan. 
e. Pembinaan multilateral yang berada di Perguruan Pencak Silat Tapak 
Suci Putra Muhamadiyah Kota Magelang. 
 
Pembinaan salah satu faktor pendukung keberhasilan tercapainya 
hasil prestasi yang maximal. Artinya hasil prestasi yang maksimal dapat 
tercapai jika pembinaan yang dilakukan sudah benar, atau sudah sesuai 
dengan karateristik yang ada.  
1) Pembinaan multilateral dilaksanakan pada usia 6-15 tahun. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada pelatih perguruan 
Perguruan Pencak Silat Tapak Suci Kota Magelang dengan pelatih HR, 
“kalau 6-7 itukan anak masih tahap pengenalan, pengenalan itukan lebih 
kependasaran, pendasaran itu terus yang penting tahu bentuknya, 
dasarnya apa trus tau tentang fungsi-fungsi latihan itu, seperti kuda-kuda 
harus betul, pukulan juga harus bener dulu bukan cepatnya, atau kerasnya 
tapibetul dulu, trus bentuk-bentuk serangan tendangan tangkisan itu harus 
betul dulu, yang penting belum kita kejar kekekuatan atau kecepatan 
belum, tapi untuk betul dan paham.  Dalam bentuk fungsinya atau paling 
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tidak tahu, yang penting betul bentuk pukulan, tendangan, sebagai bekal 
untuk kedepanya umur yang diatasnya kan benar dulu, kalau dia 
ditargetkan ntuk kecepatanya nanti dia menghawatirkan untuk umur 
diatasnya”. (26/05/2016). Pada umur 6-7 tahun  latihan diberikan adalah 
gerak dasar pencak silat, gerak dasar pencak silat merupakan pondasi 
awal untuk belajar pencak silat, mbentuk ang diajarkan mulai dari sikap 
kuda-kuda, arah dan posisi pukulan, arah dan posisi tendangan. 
 Untuk umur 8-9 tahun “untuk anak 8-9 tahun itu sudah diberi 
tambahan variasi-variasi gerak, gerak yang sulit termasuk gerak-gerak 
yang berfariatif itu dengan melangkah atau dengan kuda-kuda berbagai 
macam jenis, dengan gerak kedepan kesamping disertai dengan serangan 
yang sudah diajarkan jadai sudah agak berfariasi dan sedikit ada 
hafalanya ada gerak berangkai, trusa ada grak berpasangan itu sudah 
dilatihkan untuk usia 8-9 tapi hanya sebatas anak hafal saja”. Untuk umur 
10-15 tahun. ” Kalau 10-15 anak sudah masuk ketahap prestasi sehingga 
mulai kelatihan-latihan yang lebih intensif, sudah mulai dibetuk mulai 
awal lagi, terutama sudah kecil sudah terbentuk dengan bener trus dia 
sudah koordinasi kekuatan, kecepatan, dan dayatahan baru dibentuk di 
usia itu anak sudah mulai dipacu kekuatanya dan ketepatanya dan 
dayatahanya juga dilatih sehingga membutuhkan energi yang banyak 
anak juga dayatahanya juga harus teruji, termasuk koordinasi, kecepatan, 
kelincahan, mengindar, trus tangkapan dan bantingan sudah diberikan 
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unuk itu. Jadi kalau sudah prestasi ya kecepatan itu yang penting. 
(26/05/2016). 
Hasil analisa wawancara kepada pelatih didapat hasil sebagai 
berikut: 
a) Pembinaan yang dilakukan pada umur 6-7 tahun membangun 
kelentukan untuk menunjang gerakan yang indah, mengurangi 
terjadinya cedera dan mengenalkan materi tentang gerak dasar 
pencak silat perguruan dan gerak jurus seni tunggal. 
b) Mengenalkan gerak dasar pencak silat seperti kuda-kuda harus 
betul, lintasan pukulan dan tendangan. 
c) Mengenalkan rangkaian dasar pencak silat, seperti jurus 
perguruan masing-masing. 
d) Pembinaan yang dilakukan pada umur 8-9 tahun merangkai 
gerakan dasar pencak silat antara pukulan dan tendangan untuk 
pendalaman materi gerakan jurus silat seni tunggal. 
e) Pembinaan yang dilakukan pada umur 10-15 tahun 
memeberikan pengenalan komponen biomotorik seperti 
kekuatan, power, stamina dan pendalaman materi rangkaian 
jurus yang sudah mulai ada penjiwaan gerakan matang. 
2) Keterampilan gerak dasar motorik anak untuk melatih 
komponen biomotorik. 
 
Perkembangan gerak dasar dan penyempurnaan merupakan hal 
penting dilakukan pada anak usia dini. Gerakan-gerakan dasar 
merupakan gerakan pengulangan yang dilakukan terus menerus dari 
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kebiasaan serta menjadikan sebagai dasar  dari pengalaman dan 
lingkungan mereka. Berdasarkan hasil wawancara kepada pelatih 
perguruan Persaudaraan Pencak Silat Tapak Suci dengan pelatih HR, 
“kalau 6-7 tahun itu lebih diajak ke game/permainan untuk latihan jadi 
seperti game perkedai itu, nanti lari untuk kemana, sepetri permainan 
anak-anak kita denag lari atau kita bisa menggunakan menggunakan 
olahraga yang lain seperti, sepak bola mereka untuk melatih kecepatan, 
kelincahanya, secara bermain anak tidak bosan, trus untuk yang lebih 
tinggi sudah, misalkan untuk sudah usia prestasi, dia sudah menggunakan 
alat-alat yang lain seperti agility itu lider untuk melatih kelincahanya, 
trus untuk, sprint sudah diukur waktunya untuk kelincahan juga termasuk 
beban juga sudah diberikan disitu, baik digunakan untuk beban badanya 
sendiri, maupun menggunakan pemberat-pemberat yang lain dugunakan 
untuk usia yang lebih besar atau masuk ke ranah prestasi dansemua sudah 
terukur dan ada target-targetnya, target kecepatan untuk sekian meter 
harus sekian detik, untuk kecepatan tendangan juga seperti itu, kita kasih 
berapa tendangan untuk berapa detik, atau berapa etik dapat berapa 
tendangan untuk melatih kecepatan tendangannya itu harus ada 
peningkatan! oo kalau yang kecil itu yang jelas tidak terlalu membebadi 
untuk pertumbuhan itu, jadi jangan terlalu berat ada pemberat dan 
sebagainya, termasuk ee, jangan terlalu berat untuk anak itu dia tarafnya 
sedang bermain itu jadi tidak dibebani, dan tidak ditarget. Kalau anak 
yang lebih bear itu sudah ada target target karna untuk kondisi 
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pertumbuhan juga sudah agak maksimal dan itu sudah bisa ditarget untuk 
latihan sekian detik bebban sudah harus segini itu sudah bisa ditarget, ”. 
(26/05/2016). 
Hasil analisis wawancara kepada pelatih didapat hasilnya 
sebagai berikut: 
1) Pada saat latihan sudah menggunakan metode bermain. 
2) Latihan dipadukan dengan permainan tradisional seperti betengan 
untuk melatih kecepatan, dayatahan, kekuatan. 
3) Latihan diadukan dengan permainan menggunakan bola untuk 
melatih kekuatan, kecepatan, koordinasi, dan daya tahan anak. 
4) Intensitas atau beban sudah berjenjang yang disesuaikan dengan 
kemampuan dan kebutuhan setiap anak usia dini dari umur 6-15 
tahun. 
5) Latihan daya tahan menggunakan gerakan manipulatif seperti 
melompat menggunakan tali. 
6) Latihan untuk usia 13-15 tahun sudah menggunakan beban latihan 
diluar beban berat badan sendiri seperti barbel dan pemberat lainya 
7) Latihan komponen biomotorik yang paling dominan adalah 
kelentukan untuk menunjang gerakan yang indah dan mencegah 
terjadinya cedera. 
8) Gerak non lokomotor seperti kayang memutar tangan menggunakan 
tali. 
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9) gerakan manipulatif seperti melompat dan meloncat menggunakan 
tali. 
10) Gerakan lokomotor gerakan lari lompat loncat pada permainan 
bentengan dan permainan tradisional lainya. 
Tabel 16. Daftar Keseluruhan Sarana dan Prasarana Latian 
No. 
Nama Perguruan Pencak 
Silat 
Sarana dan Prasar Latihan 
1 2 3 4 5 6 7 
1.  Persaudaraan Pencak Silat 
Kembang Setaman 13 6 
6 
pasa
ng 
12 4 12 
1 
set 
2.  Perguruan Pencak Silat 
Merpati Putih 
6 3 4 - 2 2 1set 
3. Persaudaraan Pencak Silat 
Setia Hati Teratai 10 3 
2 
pasa
ng 
- 4 4 
1 
set 
4. Persaudaraan Pencak Silat 
Persinas ASAD 12 3 
7 
pasa
ng 
- 4 12 
2 
set 
5.  Perguruan Pencak Silat 
Tapak Suci 4 2 
4 
pasa
ng 
5 2 8 
1 
set 
 
Keterangan: 
1 : Punching Box  5 : Golok Stenlis 
2 : Samsak Gantung  6 : Toya Rotan 
3 : body Protector  7 : Matras 
4 : Golok Kayu 
 
Tabel 17. Daftar Keseluruhan Atlet di Perguruan Pencak Silat Se Kota Magelng 
No. 
Nama Perguruan Pencak 
Silat 
Atlet Umur 
6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1.  Perguruan Pencak Silat 
Kembang Setaman 
6 6 13 14 13 8 6 2 2 2 
2.  Perguruan Pencak Silat 
Merpati Putih 
3 2 6 5 4 2 14 12 12 7 
3.  Persaudaraan Pencak Silat 
Setia Hati Teratai 
- - 3 8 5 4 12 10 12 12 
4.  Perguruan Pencak Silat 
Persinas ASAD 
3 8 2 5 5 2 14 9 6 6 
5.  Perguruan Pencak Silat 
Tapak Suci 
20 17 
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Hasil observasi dan data dokumentasi yang dilakukan dan diambil disetiap 
perguruan didapat bahwa tidak semua prguruan pencak silat di kota magelang 
memiliki atlet usia dini seperti Persaudaraan Pencak Silat Setia Hati Teratai tidak 
memiliki atlet usia 6 tahun dan 7 tahun. Akan tetapi sebagian besar sudah 
mempunyai atlet usia dini dari rentan umur 6 tahun sampai dengan umur 15 tahun. 
Sedangkan untuk sarana dan prasarana semua perguruan telah mempunyai sarana 
dan prasarana latihan, akan tetapi ada beberapa yang kurang lengkap seperti di 
perguruan pencak silat Setia Hati Terate dan Persinas ASAD belum memiliki 
golok kayu untuk latihan seni tunggal akan tetapi peguruan tersebut telah 
mempunyai golok stenlis untuk latihan kejuaraan yang akan diikuti. 
B. Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi pembinaan 
multilateral di Perguruan Pencak Silat se-Kota Magelang. Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan banyak hal yang ditemui pada implementasi pembinaan 
multilateral di setiap Perguruan Pencak Silat, diantaranya perguruan tersebut 
adalah: 
1. Implementasi pembinaan multilateral dilaksanakan di Persaudaraan Pencak 
Silat Kembang Setaman. 
2. Implementasi pembinaan multilateral dilaksanakan di Perguruan Pencak 
Betako Silat Merpati Putih. 
3. Implementasi pembinaan multilateral dilaksanakan di Persaudaraan Pencak 
Silat Setia Hati Terate. 
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4. Implementasi pembinaan multilateral dilaksanakan di Perguruan Pencak Silat 
Persinas ASAD. 
5. Implementasi pembinaan multilateral dilaksanakan di Perguruan Pencak Silat 
Tapak Suci Putra Muhamdiyah. 
 
Tudor O. Bompa dalam Ria Lumintuarso (2013:6) menyatakan bahwa 
multilateral yang juga disebut multiskill adalah pengembangan berbagai 
keterampilan dan kemampuan motorik dengan adaptasi berbagai kebutuhan beban 
latihan untuk mengembangkan adaptasi keseluruhan.  
a. Pembinaan multilateral dilaksanakan pada usia 6-15 tahun 
Berdasarkan pada urian sebelumnya, keberhasilan pembinaan 
ditentukan oleh tingkat pengetahuan pelatih terhadap pembinaan yang 
dilakukan. Pembinaan mengacu dari karateristik usia yang dibina, karena 
pada setiap tahapan usia mempunyai kereteristik yang berbeda-beda. 
Pembinaan multilateral mulai dilakukan pada usia 6-15 tahun. Tahapan 
perkembangan Djoko Pekik Irianto (2000:37) multilateral multiskill yang 
diberikan kepada anak usia 6 sampai dengan 15 tahun, bertujuan 
mengembangkan gerak dasar (jalan, lari, lompat, loncat, memanjat, meniti, 
merangkak, menangkap, melempar dll). Tahapan ini mendasari sebelum atlet 
masuk ketahap spesialisasi, tahap ini disebut Intiation Stage (Ria 
Lumintuasrso 2013:7). Tudor O. Bompa dalam Ria Lumintuarso (2013:7) 
menjelaskan bahwa pengembangan multilateral atau multiskill yang diberikan 
pada anak usia 6-13 dan 10-13 tahun untuk anak laki-laki, 12-15 untuk anak 
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perempuan bertujuan mengembangkan atau mendasari sebelum atlet masuk 
ketahap spesialisasi. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
dikumpulkan  dengan pelatih Perasaudaraan Pencak Silat Kembang, 
Perguruan Pencak Silat Merpati Putih, Perguruan Pencak Silat Setia Hati 
Teratai, Perguruan Pencak Silat Persinan ASAD dan perguruan pencak silat 
Tapak Suci, pembinaan multilateral telah sesuai dengan tingkatan umur yang 
dikategorikan dengan umur 6-7 tahun latihan ditujukan kepada koordinasi 
gerak tangan (pukulan) dan kaki (tendangan). 8-9 tahun memperdalam 
gerakan koordinasi tubuh tangan dan kaki, dan 10-15 tahun, akan tetapi pada 
usia 10-13 untuk anak laki-laki dan 12-15 tahun untuk anak perempuan 
belum memperhatikan perkembangan atau belum diberikan penanganan yang 
khusus, dikarenakan jumlah pelatih yang masih kurang, jumlah atlet laki-laki 
dan perempuan yang terbatas, dan tingkat pengetahuan pelatih yang masih 
kurang mengenai perkembangan anak usia dini. Pembinaan yang dilakukan 
oleh pelatih perguruan memang sudah sesuai umur yang berada dalam 
pembinaan multilateral yakni usia 6-15 tahun. Namun ada beberapa 
perguruan pencak silat yang melatih  atau memberikan sistem pembinaan 
multilateral dengan cara dicampur tidak digolongkan sesuai umur akan tetapi 
digolongkan sesuai tinkatan sabuk yang berada seperti halya di persaudaraan 
pencak silat Kembang Setaman, Merpati Putih, Setia Hati Teratae Persinas 
ASAD dan Tapak Suci atlet yang digolongkan sesuai umur biasanya 
dilakukan menjelang kegiatan POPDA dan O2SN. 
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b. Keterampilan gerak dasar motorik anak untuk melatih komponen 
biomotorik. 
 
Sedangkan Tudor O. Bompa (2000:31) menjelaskan bahwa 
pengembangan multilateral berbagai variasi keterampilan dan kemampuan 
biomotorik dengan adaptasi berbagai kebutuhan beban latihan untuk 
pengembangan menyeluruh. Hal tersebut anak diusia dini membutuhkan 
pembinaan multilateral sebagai pondasi keseluruhan, sama halnya yang 
dikemukakan oleh Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifudin (1996: 90) 
latihan multilateral merupakan tahap pendasaran, yaitu memberikan 
kemampuan dasar yang menyeluruh (multilateral). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pelatih 
Perasaudaraan Pencak Silat Kembang, Perguruan Pencak Silat Merpati 
Putih, Perguruan Pencak Silat Setia Hati Teratai, Perguruan Pencak Silat 
Persinan ASAD dan perguruan pencak silat Tapak Suci pembinaan 
multilateral telah sesuai keterampilan gerak dasar untuk melatih komponen 
biomotorik pada usia dini meliputi kekuatan, daya tahan, kecepatan, 
kelentukan, sedangka unsur gerak motorik non lokomotot dilakukan untuk 
melatih fleksibilitas seperti stratcing body, kayang, melebarkan kaki. 
Gerak lokomotor digunakan untuk melatih kecepatan, dayatahan otot, 
kekuatan contoh gerakan seperti lari, lari zig-zag latihan tersebut juga 
dikombinasikan dengan metode bermain seperti permainan betengan, 
lompat dan loncat tali serta permainan yang tradisional yang lain. Gerak 
manipulatif digunakan untuk melatih koordinasi tangan dan kaki seperti 
melakukan semua jenis memukul dan menendang menggunakan punching 
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box dan samsak gantung serta kombinasi semua jenis pukulan dan 
tendangan menggunakan samsak gantung dan punching box. Akan tetapi 
unsur gerak dasar bukan secara umum (general motor ability) tetapi 
gerakan dasar dalam pencak silat. Pembinaan yang dilaksanakan oleh 
pelatih sudah mencakup komponen biomotorik tersebut, untuk kecepatan 
diajarkan dengan lari dan kecepatan tendangan aa pula yang 
dikombinasikan dengan permainan tradisional seperti di perguruan pencak 
Silat Tapak Suci, pada latihan tersebut tidak hanya dilatihkan dengan 
kecepatan akan tetapi sudah semua unsur yang terkandung dalam 
permainan tersebut seperti dayatahan otot, koordinasi dan mengajarkan  
pukulan pada saat latihan pendalaman jurus tungnggal untuk mengikuti 
kejuaraan dan pendalaman materi perguruan untuk keperluan mengikuti 
UKT (Ujian Kenaikan Tingkat). Daya tahan diajarkan dengan gerakan 
melompat menggunakan tali, yang dilakukan secara kelompok maupun 
sendiri-sendiri, daya tahan juga diajarakan kepada latihan pendalaman 
jurus tunggal untuk keperluan mengikuti kejuaraan. Kekuatan diajarkan 
dengan gerakan pus up, back up, sit up yang difokuskan pada kebenaran 
gerakan agar tidak terbiasa dengan gerakan yang salah. Kelentukan adalah 
komponen yang paling dominan untuk pendasaran gerakan pencak silat 
karena dapat mendukung gerakan yang indah dan mencegah terjadinya 
cedera. 
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Berdasarkan uraian diatas keterampilan gerak dasar sudah sesuai 
dalam gerakan multilateral akan tetapi porsi gerakan multilateral (general 
motor ability) masih sangat sedikit ketimbang  gerakan spesifik tentang 
pencak silat yang dikarenakan oleh beberapa hal. 
 
  
86 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulam  
Berdasarkan hasil penelitian, secara garis besar bahwa implementasi 
pembinaan multilateral yang berada dalam Perguruan Pencak Silat se-Kota 
Magelang sudah sesuai dengan karateristik anak yakni pembinaan yang 
dilakukan pada usia 6-15 tahun dengan memperhatikan tingkat perkembagan 
anak dari umur 6-7 tahun, 8-9 tahun, 10-12 tahun, dan 13-15 tahun. 
Pembinaan sudah sesuai dengan aspek biomotorik yang disesuai dengan 
aspek gerak dasar motorik anak, pada gerak non lokomotor, gerak non 
lokomotor, gerak manipulatif dilakukan untuk melatih jurus dasar yang 
berada pada perguruan masing-masing dan untuk kejuaraan pencak silat 
kategori jurus tunggal maupun kategori tanding. Secara garis besar 
pembinaan multiateral diberikan setelah anak diberikan materi tentang 
pengenalan gerak dasar pencak silat, seperti halnya berlari untuk latihan 
kecepatan tendangan, daya tahan. Melompat dan meloncat untuk latihan 
kekuatan dan daya ledak, meliuk dan mengulur untuk latihan kelentukan dan 
keseimbangan. 
B. Saran Penelitian 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang ada maka saran yang diberikan adalah: 
1. Pelatih hendaknya menambah dan mengembangkan pengetahuan 
mengenai implementasi pembinaan multilateral untuk  karateristik anak 
usia dini sehingga pelatih tau mengenai kebutuhan latihan yang 
dibutuhkan oleh anak usia dini sebelum menuju ke tahap spesialisasi. 
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2. Bapak atau ibu dosen yang berada di perguruan tinggi hendaknya 
memberikan seminar mengenai pembinaan multilateral usia dini atau 
atlet pemula untuk pelatih di perguruan atau pelatih yang membina 
kegiatan ektrakulikuler sekolah olahraga pencak silat, agar tingkat 
pengetahuan pelatih lebih berkembang sehingga dapat mendongkrak 
prestasi olahraga khususnya olahraga pencak silat. 
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Intrumen Pedoman Wawancara 
Pelatih Pencak Silat di Kota Magelang 
 
Identitas Narasumber 
- Nama    : 
- Perguruan Pencak Silat : 
  
Pertanyaan narasumber: 
1. Bagaimana pembinaan yang diterapkan kepada usia 6-7 tahun?   
2. Bagaimana pembinaan yang diterapkan kepada usia 8-9 tahun? 
3. Bagaimana pembinaan yang diterapkan kepada usia 10-15 tahun,   
4. Apa saja komponen gerakan yang dilatihkan dalam latihan usia 6-15 
tahun? 
5. Apa saja yang dilatih atlet usia 6-15 tahun? 
6. Bagaimana melatih komponen biomotorik seperti kekuatan, daya tahan 
otot, kecepatan, koordinasi, keletukan pada usia 6-15 tahun?  
7. Apa saja yang diperhatikan melatih komponen biomotorik pada usia 6-15 
tahu? 
8. Unsur biomotorik apa yang paling dominan untuk dilatih pada usia 6-15 
tahun? 
9. Bagaimana cara  menggabungkan latihan tentang  karateristik usia 
terhadap gerakan dalam komponen biomotorik. 
10. Atlet pada usia 6-12 tahun adalah masa sekolah dasar, kejuaraan yang 
diikuti adalah kejuaraan seni tunggal putra maupun putri, dari hal 
tersebut bagai mana latihan yang diterapkan pada atlet usia 6-12 tahun? 
11. Bagaimana sistem latihan saat anak tidak sedang dalam masa persiapan 
latihan untuk kejuaraan?  
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Hasil Wawancara Pelatih Perguruan Pencak Silat Kembang Setaman 
Saya  : asalamualaikum Wr. Wb. Selamat pagi pak mud 
Pak mud : pagi  
Saya  : bagemana kabarnya pak mud hari ini? 
Pak mud : sehat alhamdulilah 
Saya : oogeh, pak mud saya ingin berbincang! Mengenai pembinaan 
yang berada pada usia dini, trus bagaimanasih pembinaan yang 
diterapkan kepada anak usia 6-15 tahun yang terdiri dari 6-7, 8-9 
dan 10-15. Monggo pak mud 6-7 tahun dahulu. 
Pak mud : ee untuk latihan yang kita lakukan adalah 6-7 tahun kelas satu 
biasanya kita bangun kelenturan terus dasar dasar dari sekian 
banyak yang dibutuhkan dalam silat seni seperti itu. Terus 
meningkat ke umur 8-9 tahun sudah masuk keapa yang kita 
butuhkan ke bagemana cara menggabungkan antara komponen 
komponen silat itu  ada pukul nendang  trus ada sekian banyak 
jurus seperti itu, akan menjadi sebuah rangkaian jurus di silat seni, 
untuk umur 10-15 tahun paling tidak kita sudah bisa untuk paling 
tidak kita sudah belajar untuk kekuatan, power, stamina trus 
rangkaian-rangkaian jurus itu dikemas dalam sebuah silat seni 
tunggal dengan sempurna, apa yang kita lakukan seperti itu dahulu. 
Oke. 
Saya : trus ap asaja gerakan yang dilatihkan pada usia 6-15 tahun yang 
terdiri dari 6-7, 8-9 dan 10-15 tahun? Gerakanya itu ap aj ya pak 
mud! 
Pak mud : ee yang kita lakukan memeng yang pertama yang dibutuhkan 
adalah sebuah kelenturan, kelenturanya harus bagus dahulu setelah 
itu pada umur 6 tahun kita mengarah pada situ agar kelenturanya 
bagus. Setelah itu yang dibutuhkan pada silat tentunya ada mukul, 
ada nyiku, ada mbanting, ada tendang dari sekian banyak 
tendangan,  ada gajul, sabit, nyirkel, ada tendangan memutar  dan 
ada kaki kuda seperti itu kita lakukan secara continue agar gerakan 
yang memadai untuk masuk ke sebuah  pertandingan, seperti itu! 
Saya : untuk  pada usia 6-7, 8-9 dan 10-15 tahun itu sudah diajarkan 
pada teknik-teknik pencak silat geh pak mud? 
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Pak mud : ee sudah disitu sudah dikenalkan pada gerakan ini buat ini, 
gunanya untuk ini, agar dia semakin menjiwai dengan semakin 
menjiwai dia akan semakin lebih hidup yang ada powernya, ada 
gerakan-gerakan seninya. Seperti itu. Kalau gerakan itu tidak 
dijiwai  tentunya dia akan seperti kosong  atau seperti melakukan 
gerakan-gerakan yang kurang pas apa yang dimaui dengan  
gerakan silat seni itu.  
Saya : untuk selanjutnya pak mud.  Apa saja yang dilatih pada atlet usia 
6-15 tahun. Apakah dilatih seni apakah dilatih gerakan silat yang 
lain gimana pak mud? 
Pak Mud : ee pertama kita memang yang ada pada keadaan yang sebenarnya 
bahwasanya  kita mendasari anak dahulu dari  dasar-dasar gerak 
silat, yang kita mengacu pada gerakan dasar untuk  silat kita sendiri 
terus kita mengarah kesetelah umur yang kita maui adalah yang 
sudah kenal dahulu kelenturan bagus, dasar-dasarnya bagus  
meningkat ke silat seni  yang ukuranya adalah untuk kelas 3 
sampai kelas 5 kelas 6 dia sudah bisa berprestasi ke silat seni. Gitu! 
Saya : emmm pada saat latihan kan ada yang namanya komponen  
biomotorik,  biomotorik itu terdiri adanya ada dayatahan, kekuatan 
koordinasi, kecepatan dan fleksibilitas dan lain-lain, bagaimana 
cara maelatih komponen tersebut dari kekuatan dahulu. 
Pak mud : dari kekuatan tentunya kita mengajarkan untuk bagaimana 
memukul dengan keras, tentunya daya dorong itu bisa  dibuat 
dengan latihan-latihan  otot yang tentunya  untuk umur sekian itu 
50 x jelas tidak mungkin  awal 10x dahulu  dengan gerakan yang 
belum betul tidak papa terus nanti  akan semakin meningkat  
dibetulkan akan berkembang  dari 10, 20, sampai berkembang pada 
ukuran 1x latihan paling tidak  50x  agar punya  kekuatan atau 
power yang cukup. Eperti itu! 
Saya  : untuk usia berapa pak mud? 
Pak mud :  untuk usia usia, nanti meningkat juga dari usia 6-7 meningkat 
nanti pada usia ke- 8-15 tentunya akan berkembang dari tadi yang 
aku bicarakan dari 20, 30 sampai 50 seperti itu. Jadinya tinggal 
menambah-menambah seperti itu. 
Saya : berarti pada usia 6-7 umpamanya 20  nanti umur 8-9  meningkat 
lagi menjadi 30 nanti umur 1-15 meningkat lagi menjadi 50. 
103 
 
Pak mud : iyak 
Saya : terus, itukan tadi yang kekuatan untuk yang dayatahan otot 
bagaimana ya pak mud? 
Pak Mud : untuk dayatahan otot, paling tidak kita , kita skiping antara  waktu 
anak-anak 10 menit paling tidak kalau sudah dewasa sudah 
setengah jam paling tidak kita sudah punya daya tahan otot trus 
stamina yang cukup seperti itu dengan  sekiiping  seperti itu,  apa 
yang kita harapkan pokeke berjenjang lah seperti itu terus 
meningkat-meningkat sampai kejenjang  kalau sudah santai, untuk 
santai setengah jam, itu. 
Saya  : untuk  kecepatan bagaimana pak mud? 
Pak mud : untuk kecepatan kita menggunakan lari sprint  paling tidak 20m 
dikali 4 misalnya  yang kita lakukan seperti itu. Dengan atau 
biasanya dengan permainan-permainan rolling apa ya? 
Saya  : oo dengan lari bolak balik itu ya pak mud? 
Pak mud : bisa! Misalnya ada permainan yang disana ada segi empat, kalau 
disana misale lari, disini misale zik zak gitu, bisa kita 
kombinasikan agar kita tidak bosan. 
Saya : oo berarti intinya latihan yang 6-7  8-9 itu  menggunakan 
permainan ? 
Pak mud : ya agar dia tidak membosankan, agar dia enjoy untuk berlatih tapi 
arah yang kita tuju adalah kebutuhan-kebutuhan dari setamina 
power, seperti itu bisa tercukupi agar dia tidak merasa merasa 
tertekan. 
Saya : itukan untuk yang kecepatan untuk yang koordinasi sama 
kelentukan atau  flesibilitas itu bagaimana ya pak mud, untuk 
koordinasi bagai mana? 
Pak mud : hemmm koordinasi, eee ee kordinasi misalnya seperti gerakan 
gerakan itu bisa digabung gabung seperti itu. 
Saya  : geh..!  
Pak mud : itu biasanya kita, kita biasanya untuk bagaimana gerakan itu kita 
berikan 1-4 dahulunanti terus kita ulang ulang terus agar dia 
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semakin bisa menggabungkan  antara komponen-komponen itu 
seperti itu, sehingga akan semakin matang dan semakin cepat. 
Saya  : untuk fleksibilitas itu sendiri? 
Pak mud : kelenturan tetep punya target, bahwasanya silat harus lentur agar 
nanti  pada-pada  target-target tertentu dia memang sudah cukup 
lentur  tidak mudah jatuh semisal dia dianggkat kakinya, jadi 
kelenturan terus dipertahnkan agar  nanti kelenturan cukup  agar 
spleet  seperurna agar bisa menunjang  semua gerakan-gerakan itu 
tadi. Seperti itu! 
Saya : trus apa saja yang diperhatikan melatih kekuatan  dayatahan, 
fleksibilitas koordinasi dan lain-lain pada usia 6-15 tahun pak 
mud? 
Pak mud : eee paling tidak dia harus bisa diajak kerjasama untuk diajak 
dalam latihan seperti itu, dia mau mengerti bahwa dia murut, dia 
mau tau bahwa mau diajak maju,  agar semua yang di programkan 
pelatih  semua akan berjenjang naik keatas  dengan semakin akan 
baik, kalau program  gini-gini, datangnya aja sudah gak pernah  
terus jadinya pembangunan kejiwaan harus tetap ditingkatkan juga  
dibangun latihan ttp terprogram agar tujuanya tetap tercapai. 
Saya :  untuk yang diperhatikan komponen kekuatan itu apa ya pak 
mud?  Agar anak itu  latihan kekuatan hasilnya bisa maksimal. 
Pak mud : emmm agar bisa maksimal. Paling tidak  tadi paya ynag kita 
butuhkan, disini kita memang membutuhkan  mencari bibit atau  
seorang atlet yang mempunyi kejiwaan  yang baik itu  dengan 
program yang baik  sangat sangat sulit memang  tapi  memang 
harus berjanjang tadi  dia tidak putus karena bosan  dia tidak, 
pokoknya dia harus tetep belajar-belajar dari umur 6,8,9 sampai 15  
tidak terputus selalu  berjenjang agar  pada umur sekian 20,21  
sudah tercapai apa yang diprogamkan. Seperti itu. 
Saya : untuk yang daya tahan, kecepatan dan lain-lain apakah sama  
yang dilatihkan secara berjenjang ataukah bagai mana? Pak mud. 
Pak mud : sama untuk ukukuran intensitasnya atau bagai mana? Mansudnya 
Saya   : iya pak mud 
Pak Mud :  tentunya diperhatikan akan tetapi tidak sama  juga.  Seperti itu.  
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Saya  : untuk yang tidak sama itu bisa dijelaskan? 
Pak Mud : tidak sama tadi dari kriteria umur tadi sebenernya kita harus 
sudah punya semacam, kitak tidak punya, ee pelatih tentunya 
punya ambisi  tapi tidak boleh mematikan  dia karena ambisi kita, 
tentunya dari umur sekian tidak boleh makan terlalu banyak  jadi 
seperti itu, cara-cara pola pikir  kita. Ya tentunya anak umur sekian  
porsinya segini  8-9 porsinya sekian dan 10-15  porsinya segini, 
seperti itu perbedaannya. 
Saya : untuk yang  unsur biomotorik yang dilatihkan pak mud  itukan 
ada kekuatan, kecepatan, dayatahan, kelentukan dan koordinasi, 
unsur paling dominan apa yang pak mud latih? 
Pak Mud : ee yang latihkan biomotoik tadi, adalah kearah ketahanan  
dayatahan atau stamina  karena kita memang programkan  untuk 
kebutuhan 3 menit untuk seni tunggal kita akumulasikan  kalau 
kebutuhanya 3 menit tentunya  kita akumulasikan menjadi 6 menit,  
atau 9 menit  agar dia biasa mencukupi  dari kebutuhan sebuah  
pertandingan  seperti itu. 
Saya :Berarti yang ditonjolkan adalah sebuah dayatahan karena pada 
gerakan yang dilatihkan pada usia dini itu adalah gerakan seni 
Pak Mud : geh!... 
Saya : trus bagaimana  saat komponen biomotorik terhadap karateristik 
yang dilatihkan misal pada kekuatan misal pada kekuatan bagai 
mana melatihnya? 
Pak Mud : kita mencoba saat latihan menggabungkan tentang latihan tadi, 
tentunya tidak harus puss ap, tidak harus pus up juga. Tentunya 
kita gabungkan biar senang kita suruh untuk berlatih tengkurap  
kakinya diangkat kita suruh dijalan  skitar 20 meter, tentunya 
kebutuhan-kebutuhan untuk kekuatan untuk mengagangkat tubuh 
itu tadi tercukupi, trus bagai mana kita butuhkan dia pada saat 
umur 8-9 tahun itu sudah masuk kekesempurnaan suatu jenis  dari 
seni tunggal untuk nendang keatas dengan kaki dua itu  tentunya 
untuk anak-anak yang belum kuat pada lenganya untuk 
mengangkat tubuh biasanya suruh kakinya diatas  suruh mepet 
ditembok kakinya diatas akan tetatpi kita bantu juga seperti itu, 
pada umur ke9-15 tentunya mereka semakin kuat juga disitu 
tentunya dia harus menerti juga bahwa kebutuhan semakin 
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mendesak dia berusaha untuk mengejar mengangkat tubuh untuk 
membelakangi tembaok dengan intensitas sampai 10x dia harus 
bisa menendang  kaki kuda. Seperti itu.  Jadinya dia akan semakin 
kuat semakin bisa akan tetapi dia  harus mengerti bahwa ini 
memang belum waktunya, ini sudah waktunya  ini memang harus 
diutuhkan dan harus kita lakukan, seperti itu. 
Saya : oke...  pada usia sekolah dasar atau sd antara usia 6-12 tahun itu 
adalah kejuaraan seni tunggal putra dan putri, bagaimana latihan 
yang diterapkan oleh pak mud? 
Pak Mud : ee saat melatih untuk itu jelasdatang latihan, kelenturan sudah 
pemanasan sudah terus dia harus kenal tentang komponen-
komponen dari sekian banyak 100 gerakan itu, tentunya disitu ada 
gerakan mukul, nendang dari erbagai macam jenis, terus kita 
gabungkan dalam satu juraus  tentunya satu jurus ada materi yang 
harus mereka lakukan dari jurus satu sampai jurus tuju kita harus 
tampilkan semua kita jelaskan bahwasanya kalau kita kurang  satu 
gerakan  tentunya akan berefek atau berakibat kurang nilainya dari 
satu jurus meningkat kejurus dua, sampai golok sampai ttongkat 
semua akan berkelanjutan-berkelanjutan dan sekali datang mereka 
harus bertanggujawab, harus bermental  agar dia berani tampil 
disebuah tampilan agar mentalnya juga tebangun. 
Saya : itukan untuk akan mengikuti kejuaraan, kalau lepas dari itu tanpa 
ada kegiatan mengikuti kejuaraan, akan tetapi latihan dihari biasa? 
Pak Mud : hari biasa kita tetap latihan  bagaimaa yang sudah terbangau tetap 
kita pelihara, dalam satu minggu tentunya dia harus bisa 
menampilkan gerakan yang sudah sempurna,  satu set dari awal 
sampai ahir  disebuah seni tunggal agar apa yng sudah kita bangun 
agar tidak rusak, karena kita malas untuk tidak belajar, karena 
kalau kita malas untuk memelihara itu tentunya kita akan hilang 
semua, kita akan kembali ke nol lagi, sehingga kita akan 
mengalami kerugian yg harus ditebus dengan banyak waktu juga. 
Sehingga kita harus memelihara  secara terus menerus  agar dia 
harus tetep berlatih  pas dorongan orang tua  dari program yang 
harus kita jalankan, agar cita-cita yang kita harapkan akan tercapai, 
seperti itu. 
Saya : terimakasih pak mud, ee insakallah pertanyaannya cukup kita 
akan berbincang seperti ini di lain kesempatan dan lain waktu. 
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Pak Mud : Dan tentunya dari saya bila ada orang tidak sama penegrtianya 
samai segini  yang lebih pintar lagi tentunya  diatas langit masih 
ada langit  semua orang tidak sama. 
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Hasil Wawancara Pelatih Perguruan Pencak Silat Persinas ASAD 
HASIL WAWANCARA 
Saya  : asalamualaikum selamat sore pak waryono 
Pak war : sore 
Saya  : bagemana kabarnya pak war 
Pak War : alhamdulilah baik 
Saya : untuk minta bantuanya bagaimana sih pembnaan yang dilakukan 
untuk usia dini, keadaan yang diterapkan untuk anak usia 6-15 
tahun yang terdiri dari 6-7 tahun 8-9 tahun dan 10-15 tahun? 
Pak War : jadi untuk pembinaan anak 6-7 tahun itu apa namanya? Anak-
anak diperkenalkan dengan gerakan dasar untuk kekuatan agility/ 
jurus-jurus yang ada diperguruan. 
Saya  : untuk 8-9 taun? 
Pak War : Untuk yang usia 8-9 tahun sudah ada kekuatan, mulai dari 
dayatahan kemudian, speed agak ditambah dan  untuk gerakan 
dasar tentunya sudah tertuju kekebenaran. 
Saya  : untuk anak yang agak gede usia 10-15 tahun? 
Pak War : kalau anak yang umur 10-15 tahun untuk pembinaan sudah 
mendekati sepesifik mungkin mulai dari kekuatan kita carikan 
teknik kekuatan-kekuatan di power maupun speed maupun stamina 
maupun gerakan yang berfariasi ini lebih berfariatif dibandingkan 
dengan usia yang ada dibahnya. 
Saya  : apa  saja komponen gerak yang dilatihkan 6-15 tahun tersebut? 
Pak War : jadi kalau biasa saya lakukan komponen-komponen yang saya 
sampaikan tadi. Dalam melatih anak usia 6-15 tahun itu pertama 
adalah lari, lari estafet kemudian juga menerapkan merupakan, apa 
namanya? Lompat-lompat, untuk pus up, shit up, back up. 
Saya  : kalau yang untuk 6-7 tahun, 8-9 tahun dan 10-15 tahun gimana 
geh pak? 
Pak War : untuk usia 6-7 tahun kalau untuk lari, kemudian gerak dasar  lalu 
pengenalan-pengenalan teknik saja. 
109 
 
Saya  : untuk usia 8-9 tahun? 
Pak War : 8-9 tahun ini sudah mulai, sudah mulai gerakan seperti pus up, 
shit up? Back up, sprint sudah mulai diterapkan dan sudah diajari 
teknik-teknik pertandingan. 
Saya  : Untuk usia 10-15? 
Pak War : kalau 10-15 tahun ini sudah enuju kespesifik contohnya: kekuatan 
seperti pus up untuk kita sudah mulai punya standar minimal sudah 
bisa pus up 50x dalam satu menit, kemudian shit up jg sama seperti 
itu. Dan gerakan dasar dan teknik ini juga lebih matang untuk 
mempersiapkan teknik pertandingan. 
Saya  : trus apa saja yang dilatih untuk anak usia 6-15 tahun? 
Pak War : geh, mulai dari gerakan dasar, kemudian speed, power kemudian 
simulasi dan separing patner. 
Saya : bagaimana melatih kecepatan, kekuatan koordinasi kelentukan 
pada usia 6-15 tahun untuk dari kekuatan duru pak war? 
Pak War : mulai dari kekuatan mulai dilatih pus up, kemudian ada skiping 
untuk kekuatan. 
Saya  : untuk yang daya tahan? 
Pak War : dayatahan bisa lari 12 menit  atau dengan vo2mak untuk seperti   
itu untuk daya tahan. 
Saya  : untuk kecepatan itu sendiri? 
Pak War : untuk kecepatan biasanya dengan lari sprint per menit berapa 
meter seperti itu. 
Saya  : untuk koordinasi dan fleksibilitas/kelentukan? 
Pak War : untuk koordinasi digunakan lari zik-zak untuk melatih koordinasi 
untuk kelentukan bisa menggunakan kayang, kemudian berlatih 
berpasangan seperti itu. 
Saya : apakah dari latihan itu semua itu digolongkan atau 
diklasifikasikan  dari umur 6-7, 8-9 dan 10-15 tahunapakah 
dijadikan satu atau dipisah-pisah? 
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Pak War : pada saat latihan dijadikan satu akan tetapi untuk banyaknya 
hitungan sesuai   dengan kategori umur contoh pus up, 6-7, 8-9 dan 
10-15 itu tentunya tidak sama ada tahapan-tahapannya. 
Saya : apa saja yang diperhatikan saat melatih komponen kekuatan, 
dayatahan, kecepatan, koordinasi dan kelentukan pada usia 6-15 
tahun, dari kekuatan? 
Pak war : pada saat melatih kekuatan ini, anak-anak diperhatikan betul 
untuk menerapkan seperti pus up,supaya mengangkat beban harus 
pus upnya sempurna 
Saya  : untuk dayatahan otot? 
Pak war :Untuk dayatahan otot, dari lamanya latihan itu lamanya gerakan 
seperti lari, untuk daya tahan lari 12 menit kemudian ada VO2Max 
kita perhatikan mulai tahapan-tahapan berikutntya itu ada 
peningkatan atau tidak. 
Saya  :untuk kecepatan? 
Pak war : untuk kecepatan ini biasanya menggunakan peacing, dengan 
peacing dapat berapa kali gerakan itu mudah untuk menotalnya, 
kecepatan sudah meningkat atau belum. 
Saya  : Untuk koordinasi dan kelentukan gimana pak war? 
Pak war : untuk koordinasi dan kelentukan tetap menggunakan alat bantu 
dengan anak-anak gerak kocak, samping kanan kiri, untuk 
mengetahui kelentukan dan koordinasi itu juga sama menggunakan 
alat bantu peacing permenit disetiap latihan atau teknik. 
Saya  : unsur biomotorik apa yang paling dominan  saat dilatihkan 6-15 
tahun? 
Pak war : jadi unsur yang paling dominan 6-7 adalah adalah pembentukan 
gerak dasar. 
Saya  : untuk gerak dasar mansudya apa ya pak war? 
Pak war : gerak dasar pencak silat seperti pukulan lurus, bentuk pukulan 
seperti apa, kemudian powernya itu seperti apa, kemudian 
tendangan lurus, tendangan  samping dan semua gerakan-gerakan 
dasar yang ada di pencak silat. 
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Saya  : untuk 8-9 dan 10-15?  
Pak war : kalau 8-9, kalau 6-7 bentuk pukulan, kemudian baru tendangan, 
kalau 8-9 gerakan sudah berbagai macam ada, tendangan sabit, 
ttandangan T. Kalau yang sudah diusia 10-15 tahun gerakan dasar 
sudah meningkat ke tendangan sirkel guntingan dan tangkapan dan 
bantingan. 
Saya : berarti kalau sudah usia 10-15 sudah masuk kepada teknik 
pertandingan? 
Pak war : ya! 
Saya : bagai mana cara menggabungkan kecepatan, kelentukan antara 
kelima tersebut dengan karateristik anak tersebut? 
Pak war : biasanya yang sering saya terapkan  itu antara dayatahan dan 
kekuatan, semisal diawali kita latihan kekuatan kita gabungkan 
dengan latihan teknik, kalau diawal kita menerapkan kecepatan, itu 
kita terapkan tidak dalam waktu yang bersamaan kalau pada fase 
kekuatan ya fokus dikekuatan, kalau pada fase berikutnya kefase 
speed kecepatan seperti itu. 
Saya : usia 6-12 tahun adalah masa sekolah dasar dan dalam 
pertandingan adalah mengikuti seni tunggal putradan putri  bagai 
mana penerapan saat latihan dilakukan? 
Pak war : ya! Kalau anak itu menikuti latihan dari gerakan dasar yg saya 
sudah utarakan di depan, sehingga pada saat usia  8-9 ini anak-anak 
sudah diperkenalkan denganmateri dengan materi pertandingan, 
kalau SD itu jurus baku tunggal IPSI penerapan minggu pertama 
kita betulkan dulu fisiknya kemudian yang kedua bentuk gerakan-
gerakan dasar kemudian masuk keminggu kedua dan ketiga 
kemudian masuk pengenalan jurus baku tunggal, mulai tangan 
kosong, golok dan toya, itu biasanya saya terapkan keanak didik 
dalam waktu 4-5 bulan. 
Saya : itu kan untuk mengikuti kejuaraan untuk lepas dari kejuaraan 
bagaimana pada latihan tersebut? 
Pak war : geh, jadi jadi pada awalsebelum anak-anak kita latihan kita 
berikan semangat, kita berikan sport illmu beladiri itu bukan hanya 
untuk pertandingan saja akan tetapi diluar jaul lebih penting, 
sehingga pada saat pertandingan untuk kegiatan ini tidak    
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terhenti dan terus berjalan, lebih ditekankan pada kemampuan 
kemantapan, jurus yang lebih kekaidah-kaidah pencak silat. 
Saya  : untuk fisik dan gerakan tersebut bagaimana? 
Pak war : seperti yang sudah ada tahapanya seperti tahapan umum sudah 
pertandingan selesai kita ada pembinaan umum seperti pembinaan 
kekuatan, joging/lari biasa kemudian kalau sudah mendekati event 
lagi akan meningkatkan dari TPU menjadi  TPK (Tahap Persiapan 
Khusus). 
Saya : cukup itu dulu pak war, terimakasih atas informasinya insakallah 
kita akan seperti ini dilain waktu.  
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Hasil Wawancara Pelatih Pencak Silat Setia Hati Terete 
HASIL WAWANCARA 
Saya : sugeng sonten pak yoto, saya mau minta informsi bagaimanasih 
keadaan yang diterapkan diusia dini antara usia 6-15 tahun pada 
saat latihan, dimulai dari pembinaan yang diterapkan kepada  dari 
anak 6-7 tahun dahulu? 
Pak yoto :  selamat sore juga saya selaku pelatih pencak silat usia dini  
sampai usai dewasa sekarang  yang diambil usia 6-7 tahun yang 
jelas kami selaku pelatih  kemi mengajarkan kami mengenalkan  
bagaimana  ajaran yang asli, asli budaya bangsa dan kita tanamkan 
kepada anak-anak supaya cita kepada budaya bangsa indonesia  
kita latih dan kita kenalkan dari gerakan stracing atau gerakan 
penguluran oto atau gerakan seni berpencak silat. 
Saya  : untuk umur 8-9 tahun 
Pak yoto : ya dengan anak-anak umur dari 8-9 tahun anak-anak sudah agak 
tahu dan sudah agak jelas kita bisa latihkan dan kita bisa didik  
untuk masalah bagemana untuk kita bisa menyerang  atau kita 
menghindar  dan bagimana kita arahkan memukul yang benar  dan 
sasaran menendang, bentuk tendangan apa saja,  yang sekranya 
anak-anak bisa menerima  dan bisa mendalami gerakan-gerakan 
tersebut supaya anak-anak terlatih dari sedini mungkin. 
Saya  : unuk 10-15 tahun bagaimana geh pak yoto? 
Pak yoto :  ya yang jelas untuk anak-anak usia 10-15 tahun anak-anak sudah 
siap  untuk menghadapi  POPDA atau Porseni di SD maupun di 
tingkat SMP yang jelas  dari tingkat SD dahulu  dari usia 10-12, 
nanki kita arahkan seni tunggal dari tunggal putra maupun tunggal 
putri kita lath dan kita arahkan kegerakan yang benar dan tepat  
bagaimana kita memukul yang tepat dan bagaimana menendang 
yang tepat karena dalam gerakan seni ada gerakan yngharus 
dibenarkan  bagaimana cara memegang golok yang benar, dan 
sasaranya untuk arahnya bagaimana, arahnya ke perut atau ke dada, 
atau arahnya kaki kita harus benar-benar tepat dan cara 
mengarahkan golok itu, golok di bawah atau glok diatas,  nanti kita 
harus benar-benar terapkan  dan kita latihkan kepada untuk toya 
bagaimana sasaran  untuk memekul bagian atas maupun bagian 
bawah perut, maupun bagian kaki  berikan contoh yang terbaik dan 
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berikan arahan yang benar supaya adik-adik  dapat berprestasi 
ditingkat SD mupun ditingkat lainya. 
Saya : untuk pembinaan di usia dini, apasaja komponen gerakan atau 
gerakan yang dilatihkan usia 6-15 tahu? 
Pak yoto : ya diusia dini kita mulai  yang awal kita gunakan gerakan 
streacing  setelah itu kita latihkan osdower atau pemanasan, 
dimana gerakan guru olahraga atau guru pencak silat harus 
menguasai. Ya kita urutkan dari gerakan kepala, seperti tengokkan 
kepala, dengokan kepala yang seperti itu, setelah itu dilanjutkan 
kembali kebagian punggung dan lengan dan tangan,  setelah itu 
kita urutkan kembali ke bagian pemanasan di bagian pinggangagar 
disetiap gerakan, gerakan tidak  mudah terkilir atau sakit saat 
digunakan saat bergerak, dan setelah itu kita kebawah lagi 
kebagian kaki, saat kita berikan bagian kakai saat kita menyerang 
kita tidak merasakan sakit, dalam gerakan tendangan tidak  mudah 
cedera dan tidak mudah terkilir,  saat kita gerakan semua, saat 
untuk yang terahir kita berikan keseimbangan supaya dalam kita 
mengangkat kaki satau selalu dalam keadaan seimbang dan 
persiapan untuk melangkah atau menyerang itu mempunyai 
keseimbangan yang tepat dan tepat, seperti itu. 
Saya  : pada usia tersebut pak yoto, apa saja yang dilatih pada saat usia 
dini. 
Pak yoto : yang dilatih yang pertama adalah dari unsur, yang pertama yang 
namanya budaya asli indonesia adalah mengenalkan gerakan 
pencak silat itu, yang sebaik-baiknya  yang kedua kita ajarkan etika 
atau kesopanan, bahwa kita membawa nama baik negara dan 
bangsa indonesia, bahwa pencak silat berasal dari negara 
indonesia, yang harus kita pertahankan, dan kita wariskan lagi 
untuk generasi yang akan datang dan lainya untuk gerakan gerakan 
yang lain kita latihkan gerakan seperti gerakan untuk  menangkap 
tendangan atau gerakan untuk membanting,  latihan untuk 
membidik sasaran, sasaran bagian perut karena, dalam pencak silat 
meang dilarang untuk  menyerang sasaran bagian kepala. Hal itu 
berperdoman kepada  orang pencak silat tidak boleh meremehkan 
orang lain dan tidak boleh menjatuhkan nama orang lain atau 
mengasorkan orang lain yang jelas itu, kalau bisa menang tanpo 
ngasorake, seperti itu. 
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Saya : pada saat latihan itu, itukan ada yang namanya biomotorik, yang 
terdiri dari kekuatan, kecepatan, dayatahan otot, fleksibilitas dan 
koordinasi dan lain-lain. Bagaimana caranya melatih pakyoto pada 
usia 6-15 tahun? Monggo! 
Pak Yoto : yak, yang jelas untuk mlatih yang pertama adalah kekuatan dulu,  
untuk kekuatan kita latihkan  untuk setiap gerakan kita latih 
berulang-ulang kita bina dari gerak awal dulu, untuk pencak silat 
adalah untuk bagian memukul atau tangan,  kita latih dengan 
latihan shit up dan lainya, maupun pus up  dan lainya, yang jelas 
pada saat latihan kekuatan kita latihkan dengan pus up, dan kita 
latihkan dengan memukul  suatu benda misalkan peacing, misalnya  
apai itu? 
Saya  : smsak. 
Pak yoto :  samsak dan lain sebagainya,  dan nanti kita melatih bagian  
kekuatan perut  kita latih dengan bagian shit up atas, shai up 
bawah, dan yang lainya untuk kaki, kita latih untuk lari sprin, lari  
cepat lari ditempat, dan kita latih untuk loncat-loncat untuk 
meloncati suatu rintangan untuk otot kaki yang lebih kuat agar 
tidak mudah goyah  untuk  gerakan keseimbangan agar selalu tepat 
dan tidah goyah seperti itu. 
Saya  : untuk yang daya tahan bagaimana pak yoto? 
Pak yoto : untuk daya tahan kita latih berulang-ulang supaya anak itu,  sudah 
terbentuk dan refleksi kaki, antara reflesi tubuh itu sudah tebentuk, 
agar setiap gerakan sudah terbentuk dapat mengelak atau dapat 
menangkis,  dengan cepat dan dayatahannya semakin kuat, untuk 
latihan kita ulang-ulang tidak cuman sekali latihan, kita berikan 
gerakan yang membentuk suatu  kekuatan atau suatu  kecepatan 
seperti itu. 
Saya  : untuk koordinasi gerakan? 
Pak yoto : untuk koordinasi gerakan, yang jelas kami dari pelaih 
memberikan  gerakan yang bervariasi,  misalkan hari ini kita 
berikan gerakan yang lurus, atau berikan pukulan yang lurus, nanti 
saat latihan berikutnya kita berikan  latihan gerakan elakan dan 
tendangan yang samping dan lain sebagainya,n trus kita berikan 
latihan tendangan lewat belakang, untuk gerakan tendangan 
berputar seperti itu kita selalu berikan yang berfariasi yang  
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dominan kepada kecerdikan anak-anak tersebut akan terbentuk 
karena pelatihnya juga menguasai dan anak-anak  juga akan  selalu 
aktif mengikuti  pehatian dari pelatih dan pelatih tidak segan an 
tidakenggan memberikan gerakan  contoh yang berulang-ulang, 
seperti itu. 
Saya  :  untuk kelentukan atau fleksibilitas? 
Pak yoto : untuk kelentukan atau fleksibel dalam melatih  yang jelas kita 
latih yang maksimal dan kita berikan petunjuk  yang supaya anak-
anak tersebut terbentuk etika, terbentuk suatu gerakan yang 
flesibel, yang terbentuk yang  dominan bagi anak-anak tersebut 
atau gerakan bagi anak-anak kuasai kita supaya anak-anak tersebut  
melatih dengan  atau terlatih dengan gerakan-gerakan yang  kira-
kira sebagai andalan bagi anak-anak tersebut  dan latihanya 
tersebut  akan berulang-ulang yang akan kami pantau akan kami 
berikan contoh  yang terbaik untuk melatih kelentukan tersebut. 
Saya : Terus saat melatih unsur biomotorik harus diperhatikan dengan 
jeli geh pak yoto. Trus apa saja yang diperhatikan  saat melatih  
komponen biomotorik  dari kekuatan  dan sebagainya. 
Pak yoto : yang jelas pada setiap melatih  saya selaku pelatih harus selalu 
mengawasi anak-anak hal tersebut, karena  pada setiap anak 
bilamana kita berikan aba-aba atau hitungan  dia tidak menikuti 
gerakan tersebut, pasti akan tertinggal, atau gerakanya akan 
tertinggal, kita harus  memantau dan mengawasi kta akan 
memberikan  suatu hukuman bilamana anak-anak terebut  
mematuhi sebagai mana aturanya, seumpama kita suruh pus up,  
kita suruh gerakan yang lainya , tidak menepati dia, seumpama kita 
jatah gerakan tersebut  25x dia baru  10x s sudah berhenti kita 
harus tegur dan kita harus  squad jump, agar anak tersebut bisa 
berdisiplin  dan bisa menguasai atau menjiwai suatu gerakan 
tersebut dan akan terlatih juga suatu kejujuran.  
Saya : untuk komponen  biomotorik dan karateristik anak usia dini, itu 
bagaimana untuk melatihnya dengan metode permainan atau 
bagaimana atau bagagai manakah saat melatih pak yoto? Monggo! 
Pak Yoto : yang jelas kami melatih, yangjelas melatih unsur  kami memang 
perguruan kami mengajarkan sistemnya adalah kekeluargaan,  
melatih dengan kasih sayang,  kita melatih dengan kekerasan, kata 
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tunjukan bahwa etika pencak silat itu adalah etika  yang terbaik  
atau gerakan yang terbaik, nah kita latih dengan etika yang baik  
kita tunjukan bahwa etika indonesa itu etika yang berkarakter, kita 
arahkan anak-anak tersebut  dengan rasa persaudaraan  dengan rasa 
kasih sayang  jadia dia akan mengikuti perhatian atau intrupsi dari 
pelatih  dia tidak akan bosan  dengan berfariasi gerakan  yang 
berulang-ulang dan kelamaan anak-anak akan timbul cinta untuk 
bagaimana berseni atau bagaimana caranya lompatan yang 
maksimal, tendangan kuda  sehingga anak-anak tidak  enggan atau 
tidak bosan  gerakan yang itu-itu saja  kita seaku pelatih  harus 
memberikan fariasi  yang tidak jenuh, kita berikan permainan  kita 
diajak jalan-jalan  kitak ajak  out bond atau  anak-anak tersebut 
tidak  bosan dan tidak jemuh kepada pelatihnya, atau tidak jemuh 
kepada karakter yang lainya gerakan dengan musik atau dengan 
yang lain-lainya,  supya anak-anak tersebut  tau bahwa gerakan 
pencak silat diiringi dengan musik  yang instrumenya  jawa atau 
dari gamelan, ternyata cocok dan untuk jadi panutan  pencak silat 
itu memang enaknya diiringi dengan musik seperti itu. 
Saya : oo 00 gitu, trus  unsur biomotorik apa yang paling dominan  
dilatih pada  pakyoto, apakah unsur kekuatanya yang dominan 
apakah unsur kecepatanya atau yang lain. 
Pak Yoto : kamilatihkan semuanya ya, untuk unsur-unsur kekuatan juga 
baku, dan kecepatan juga baku, dan emampuan aanak-anak juga 
bagu, dan bagian yang utama dan yang paling utama, kita melatih 
anak-anak adalah melatih anak-anak itu  cepat dan tanggap dengan  
sitauasi apapn  dalam suatu gerakan apapun, nah yang jelas dalam 
melatih kekuatan  kalau anak-anak masih usia dini  kemungkinan 
dilatih kekuatan belum begitu mampu, nanti dia akan bosan  dan 
mudah caprk dan akan, akan keluar dari  latihan tersebut, supaya 
tidak keluar  kita latih  gerakan yang sekiranya indah  dan 
bagaimana sekiranya cepat dan tepat  untuk menangani anak-anak 
tersebut  atau memberikan arahan  dalam memberikan materi 
pencak silat itu  mudah diterima dan mudah dilaksanakan oleh 
anak-anak  itu yang gerakan yang paling, memang dari pelatih 
memang membosankan  tapi kita perlu latih berulang-ulang  dan 
kita selaku pelatih tidak  punya rasa bahwa pencak silat itu 
membosankan, bahwa pencak silat itu memnag harus dicintai  dan 
digemari oleh anak-anak tersebut supaya anak tersebut  latihanya 
maksimal dan selalu bersemangat  sehingga materi yang akan 
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datang  akan lebih berat lagi  akan lebih indah lagi  tidak  seberat 
yang diberikan pemula atau yang awal-awal kemarin, seperti itu. 
Saya : untuk latihan usia 6-12 tahunkan  diusia sekolah dasar,  pada saat 
itukan pertandinag yang diikuti adalah pertandingan seni tunggal 
putra dan seni tunggal putri, bagaimana latihan yang diterapkan 
oleh pakyoto? monggo! 
Pak Yoto : yang jelas kami yang pertama adalah sebagian besar dari anak-
anak tersebut belum begitu mengenal dalam gerak pencak silat  
kalau yang jelas  pola awal yang kami latih  untuk seni tersebut  
kami akan selalu  memberikan materi dahulu,  seperti pembentukan 
pukulan  pembentukan tendangan  kelenturan kaki dan sebagainya 
sehingga  adak tersebut dalam  gerak itu tidak kaku  tidak bosan 
nanti gerakan latihan dengan penguluran dal atihan yang lain-lain 
sebagainya sehingga gerakan nanti, biarpun seni  tapi memang 
harus  menguasai tendangan juga bagus tepat  dimana waktu gerak 
terhenti dan dimana waktu gerak  berjalan  dimana ada interval 
gerakan cepat dalam kita menghadapi musuh  memang harus 
melatih dengan benar-benar  dan anak tersebut memahami dan 
benar-benar diperhatikan  jangan bosan-bosan memberikan  contoh  
dalam melatih seni  apalai masih anak usia dini  itu dari pelatih  
memang yang paling membosankan  dari yang kesel itu bakan 
anaknya yang dilatih akan tetapi pelatihnya yang kesel intuk 
melatih seni  memang kita harus berulang-ulang  setelah berulang-
ulang mereka akan hafal  tepat dan bisa  kita baru melatih untuk 
ketepatan sasaran, bagaimana melatih pukulan yang menjadi 
sasaran itu bagian apa,  dan dimana bagian tangkap  dimna bagian 
nendang  bagian apa yang harus ditendang itu harus tau dan setelah 
itu kita akan arahkan bagaimana  memegang golok yang benar  dan 
arahan golok yang tepay itu bagaimana  pas gerakan jurus 
selanjutnya di bagian perut maupun di bagian kaki harus benar, 
sehingga pada saat mengikuti kejuaraan tidak dapat pengurangan 
nilai, kita sarankan bahwa memegang toya  yang bagus bagaimana  
yang benar bagaimana, sehingga gerakan  dalam memegang toya 
anak-anak dinikan masih canggung dan belum seimbang  benda-
benda yang bentuk panjang seperti arahan yang tepat harus disini, 
atau ditengah atau sebagainya  supaya dalam setiap menyerang 
tidak terganggu keseimbanganya  toya itu kan terlalu panjang  dari 
anak-anak yang belum pernah menggunakanya sangat sulit sekali 
seperti itu.  
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Saya : itu kan pada saat mau mengikuti kejuaraan, ee kalau seandainya 
pada masa tidak mau mengikuti kejuaraan atau pada saat latihan 
biasa sehari-hari tanpa  ada target untuk mengikuti kejuaraan tu 
bagaimana? 
Pak Yoto :  untuk latihan tetep biasa  kami arahkan karena kami selaku 
seorang pelatih  kita harus bagaimana cara membawa anak-anak 
kita  bukan cuman janji-janji saja  yang jelas untuk era sekarang  
pencak silat bukan haya untuk  pengembangan metode atau 
pengembangan senibudaya saja akan tetapi sudah menginjak 
pencak silat sebagai prestasi, yang jelas kami dari awal  prestasi 
akan kami raih  tapi budaya bangsa juga akan tetap kami 
pertahankan agar anak tetap cinta kepada bangsa indonesia  yang 
jelas kami tetap latihan seperti biasa  untuh arahan kekuatan arahan 
katepatan  arahan ketepatan tetap dilatih supaya ajaran yang kami 
ajarkan  kepada anak-anak tersebut  tetep reflek  besok pada saat 
anak-anak akan bertanding suudah tidak perlu membentuk lagi 
sudah tidak perlu mengulang lagi,yang jelas kita hanya 
memberikan kekuatan, kecepatan, dan ketepatan tersebut  supaya 
anak-anak sudah terlatih sedini mungkin  tidak usah mengulang-
ulang lagi  kita tinggal membina lagi sampai dewasa agar anak-
anak tersebut terbiasa dengan gerakan pencak silat memang harus 
seperti itu dan memang falsafahnya pencak silat memang harus 
selalu tepat dalam sasaran,  benar dalam gerakan seperti itu. 
Saya : emm gitu geh pak yoto, untuk pertanyaan cukup  yang terahir 
cukum, terimakasih atas waktunya pak yoto  jika pertanyaan  agak 
tidak berkenaan kepada pak yoto  saya pribadai mohon maaf 
sebesar-besarnya. 
Pak yoto : sama-sama jika saya selaku pelatih bilamana memberikan 
penjelasan atau penerangan yang kami  berikan kepada  adek-adek 
tersebut  kami mohon maaf sebesar-besarnya kami cuman 
memberikan acuhan  jawaban yang jelas  seperti yang saya 
gunakan metode-metode tersebut tiap saya gunakan melatih 
diwaktu-waktu baik menjelang POPDA maupun menjelang tidak 
pertandingan  yang jelas kami lalu mengajarkan agar anak-anak 
selalu berdisiplin  dan kita dalam berlatih mencintai segala sesuatu 
yang kita inginkan supaya anak-anak selalu bersemangat  tetapi 
kita harus bersemangat disetiap latihan dan  bersemangat untuk 
meraih suatu impian seperti itu. 
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Saya  : terimakasih pak yoto 
Pak yoto : sama-sama 
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Hasil Wawancara Pelatih Pencak Silat Setia Tapak Suci 
Saya  :sugeng siang mas hariri pripun kabare? 
Mas Hariri : alhamdulilah sae mawon. 
Saya :oo geh, mas pengen wawancara mengenai  pembinaan yang ada di 
usia din, ee bagaimana sih yang mas hariri latih pada umur 6-15 
tahun. Dari umur 6-7, 8-9 dan 10-15 tahun.? 
Mas Hariri :kalau 6-7 itukan anak masih tahap pengenalan, pengenalan itukan 
lebih kependasaran, pendasaran itu terus yang penting tahu 
bentuknya, dasarnya apa trus tau tentang fungsi-fungsi latihan itu, 
seperti kuda-kuda harus betul, pukulan juga harus bener dulu 
bukan cepatnya, atau kerasnya tapibetul dulu, trus bentuk-bentuk 
serangan tendangan tangkisan itu harus btul dulu, yang penting 
belum kita kejar kekekuatan atau kecepatan belum, tapi untuk betul 
dan paham.  Dalam bentuk fungsinya atau paling tidak tahu, yang 
penting betul bentuk pukulan, tendangan, sebagai bekal untuk 
kedepanya umur yang diatasnya kan benar dulu, kalau dia 
ditargetkan ntuk kecepatanya nanti dia menghawatirkan untuk 
umur diatasnya. Untuk 6-7 tahun 
Saya  :untuk umur 8-9 tahun? 
Mas Hariri :untuk anak 8-9 tahun itu sudah diberi tambahan fariasi-fariasi 
gerak, gerak yang sulit termasuk gerak-gerak yang berfariatif itu 
dengan melangkah atau dengan kuda-kuda berbagai macam jenis, 
dengan gerak kedepan kesamping disertai dengan serangan yang 
sudah diajarkan jadai sudah agak berfariasi dan sedikit ada 
hafalanya ada gerak berangkai, trusa ada grak berpasangan itu 
sudah dilatihkan untuk usia 8-9 tapi hanya sebatas anak hafal saja. 
Saya  :yang penting tahu dulu 
Mas Hariri :yang penting tau dulu dikenalkan ini, dikenakan ini kenaya ini, 
trus berpasangan itu  kalau ini mengatasi ini, pokoknya sederhana, 
jadi untuk teknik teknik sederhana  itu sudah mulai dikenalkan 
untuk berpasangan, itu untuk usia 8-9 tahun. 
Saya  :untuk anak yang lebih gede? 
Mas Hariri :Kalau 10-15 anak sudah masuk ketahap prestasi sehingga mulai 
kelatihan-latihan yang lebih intensif, sudah mulai dibetuk mulai 
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awal lagi, terutama sudah kecil sudah terbentuk dengan bener trus 
dia sudah koordinasi kekuatan, kecepatan, dan dayatahan baru 
dibentuk di usia itu anak sudah mulai dipacu kekuatanya dan 
ketepatanya dan dayatahanya juga dilatih sehingga membutuhkan 
energi yang banyak anak juga dayatahanya juga harus teruji, 
termasuk koordinasi, kecepatan, kelincahan, mengindar, trus 
tangkapan dan bantingan sudah diberikan unuk itu. Jadi kalau 
sudah prestasi ya kecepatan itu yang penting. 
Saya :untuk yang tadi untuk umur 6-7 tahun gerakannya masih yang 
dasar, untuk umur 8-9 sudah bervariasi, komponen gerak apa saja 
yang dilatihkan atau lebih jelasnya gerak nopo mawon. Untuk usia 
6-7 tahun, 8-9 dan 10-15 tahun. 
Mas Hariri :kalau 6-7 itu kan yang jelas, yang sebagai pondasinya kan harus 
kuda-kuda, kuda-kuda harus betul dulutrus kuda-kuda ditempat, 
kuda-kuda sambil jalan, tidak ada gerakan yang ain, jadi cuman 
gerak jalan, geser kesamping kebelakang, trus maju melangkah 
kedepan, melengakah kebelakan, dasar kuda-kudanya, untuk 
serangan baik pukulan maupun tangkisan tetap dilatihkan, akan 
tetapi dalam bentuk ditempat tidak dengan jalan  jadi tidak ada 
benturan indifidu, jadi anak anak itu baru dilatih untuk tahu dulu 
bentuknya sasaranya dan litasanya an yang benar jadi saat 
melakukan pukulan maupun tendangan berada ditempat. Setelah 
menginjak usia diatasnya sudah mulai dengan berbagai gerak, 
mukul dengan melangkah, medang sambil melangkah kesamping 
sambil menendang, mundur menendang itu sudah ditambahkan 
dengan fariasi-fariasi gerakan itu. 
Saya :Trus pada saat melatih tidak lepas dengan komponen biomotorik, 
biomotorik terdiri dari kecepatan, kekuatan, dayatahan, kelentukan 
dan koordinasi, bagaimana melatihnya dari umur 6-15 tahun? 
Mas hariri :kalau 6-7 tahun itu lebih diajak ke game/permainan untuk latihan 
jadi seperti game perkedai itu, nanti lari untuk kemana, sepetri 
permainan anak-anak kita denag lari atau kita bisa menggunakan 
menggunakan olahraga yang lain seperti, sepak bola mereka untuk 
melatih kecepatan, kelincahanya, secara bermain anak tidak bosan, 
trus untuk yang lebih tinggi sudah, misalkan untuk sudah usia 
prestasi, dia sudah menggunakan alat-alat yang lain seperti agility 
itu lider untuk melatih kelincahanya, trus untuk, sprint sudah 
diukur waktunya untuk kelincahan juga termasuk beban juga sudah 
123 
 
diberikan disitu, baik digunakan untuk beban badanya sendiri, 
maupun menggunakan pemberat-pemberat yang lain dugunakan 
untuk usia yang lebih besar atau masuk ke ranah prestasi dansemua 
sudah terukur dan ada target-targetnya, target kecepatan untuk 
sekian meter harus sekian detik, untuk kecepatan tendangan juga 
seperti itu, kita kasih berapa tendangan untuk berapa detik, atau 
berapa etik dapat berapa tendangan untuk melatih kecepatan 
tendangannya itu harus ada peningkatan. 
Saya :berarti pda saat sesi pertamadiukur dahulu, berapa kecepatan awal, 
trus dikasih tretmen dalam janka waktu tertentu trus dites lagi 
pakah ada peningkatan atau tidak. 
Mas Hariri : iya iaya betul. 
Saya :trus apasaja yang diperhatikan untuk melatih komponen 
biomotorik tersebut  dari usia dini sampai usiabesar seperti SMP 
usia 13-15 tahun. 
Mas hariri :oo kalau yang kecil itu yang jelas tidak terlalu membebadi untuk 
pertumbuhan itu, jadi jangan terlalu berat ada pemberat dan 
sebagainya, termasuk ee, jangan terlalu berat untuk anak itu dia 
tarafnya sedang bermain itu jadi tidak dibebani, dan tidak ditarget. 
Kalau anak yang lebih bear itu sudah ada target target karna untuk 
kondisi pertumbuhan juga sudah agak maksimal dan itu sudah bisa 
ditarget untuk latihan sekian detik bebban sudah harus segini itu 
sudah bisa ditarget. 
Saya :berarti untuk 6-12 tahunkan anak SD itu belum dikasih beban 
yang lain selain beban berat badannya sendiri.  
Mas Hariri :iya karena itu mengganggu pertumbuhan dan masih rawan untuk 
cidera, selain itu jangan sampai menghambat pertumbuhan,  
Saya  :berarti untuk SMP baru dikasih beban? 
Mas Hariri :nah iya. Beban pun tidak terlalu berat jadi disesuaikan dengan 
berat badanya atau kalesnya.  
Saya :lebih jelas untuk pemberatnya itu apakah ada rumusnya atau 
bagimana? Untuk pemberat ya kita kira-kira saja jadi untuk rumus 
kan kita belum sampai kesitu ya kita kira-kira saja, nanti kita lihat 
saja kalau seandainya anak sudah kpayahan ya berarti sudah 
keberatan. Kita kira-kira saja karna kita blum melangkah sampai 
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kesitu belum menemukan rumusnya itu belum ada, berarti masih 
kira-kira seperti itu. 
Saya :semisal, saya itu masih kelas dua SMP  terus bobot saya itu sekitar 
53 trus untuk bebanya itu berapa?  
Mas Hariri :itu tidak ada ukuran kalau yang namanya beban kan seadanya 
tidak setandar dan sebagainya karena keterbatsasan tadi, kalau 
idealnya memang harus ada kalu pabrik ada ukuranya sedangkan 
kita tidak ada seperti make ban atau apa. 
Saya :Berarti untuk yang penting ada beban latihanya trus digunakan 
untuk semua atlit gitu geh? 
Mas Hariri :iya.. 
Saya  :unsur biomotorik apa yang paling dominan dilatihkan dari umur 
SD sampai SMP? 
Mas Hariri :kalau SD sampai SMP yang jelas ya kelentukan itu harus yang 
paling dominan, yang paling dominan adalah kelenturan dan 
kecepatan, nanti kalau power itu sudah terbentuk  dengan 
kecepatan itu,  
Saya :berarti untuk sd itu kelenturan dahulu, untuk menunjang  yang 
spesifik lagi, termasuk lincah. 
Mas Hariri :kalau kita sudah dapet lenturnya kan sudah enak, untuk 
mengolahnya, 
Saya  :untuk yang SMP? 
Mas Hariri :untuk SMP baru ditambah denag kekuatan tadi, lentuk kekuatan 
dan kecepatan, karena otonya sudah mulai terbentuk baru bisa 
ditambah dengan kecepatan dan latihan target, beban. 
Saya :trus maltih kecepatan dayatahan atau flesibilitas niku nopo mawon 
geh? 
Mas Hariri :untuk flessibilitas sudah menggunakan untuk splite, cium lutut dan 
sebagainya, sikap kayang, kita latihkan,  untuk kelentukannya jadi 
otot ditarik sepanjang mungkin semaksimal mungkin dia mampu 
syukur dapat melebihi batasnya,  
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Saya :untuk permainan salah satu  mawon, kan basanya permainanya 
banyak bangat iar gak bosen? 
Mas Hariri :ooya, biasanya kita  salahsatunya kita menggunakan bola tadi, 
termasuk permainan encek-encek (betengan) lari tangkap-lari 
gantian untuk melatih dayatahan, kecepatan termasuk balap lari, 
kaki diangkat lalu jalan menggunakan tangan pokoknya dibuat 
menyenangkan. 
Saya :trus atlit usia 6-12 itukan mengikuti kejuaraan seni tunggal putra 
maupun seni tunggal puti, trus untuk usia 13-15kan kejuaraan seni 
tunggal putra maupun putri dan kategori laga. Bagaimana  melatih 
yang mas hariri berikan? 
Mas Hariri :kalau yang seni, yang jelas anak itu harus hafal dahulu, hrus itu 
dan untuk pelatihan sejak awalkita tekankan  benarnya dulu 
memang harus diulang-ulang pukulan yang salah harus diulang jadi 
sudah banyak jangan diulang kalau sudah tertanam diotaknya ya 
sudah susah, akan tetapi kalau sejak awal sudah dilatih denag benar 
powernya dudah dilatih nanti sampai selesai sudah terbentuk sudah 
jadi kitatinggal mengolah saja, kalau untukmenubah kita hanya 
mengubah sedikit tidak terlalu banyak, kalau yang penting hafal 
dahulu nanti nanti kita ulang dari awal lagi susah, malah susah, tp 
sejak awal kita pelan-pelan dengan benar itu selesai ya selesai,  
untuk yang fight ya umumnya latihnya, ya yang laga ya pakai 
program tadi jangka panjang jangka menengah jangka pendek, 
termasuk ada tryin try out itu jugaperlu minimal kan tiga kali, 
dalam dua bulan untuk menambah jam terbang. 
Saya :trus itukan untuk masuk sebuah program, kalau seandainya diluar 
program bagaimana geh? 
Mas Hariri: :kalau latihan biasa ya hanya mempertahankan apa yang sudah 
dimiliki, termasuk materi-materi interen perguruan nanti diberikan 
disitu, kalau seandainya masuk sebuah kejuaraan difokuskan 
kejuaraan, selain kita sisipkan materi tersebut memprtahankan 
prestasinya  kita harus memasukan materi yang ada pada 
perguruan, karena ciri khas masing-masing termasuk kegiatan  
ujian kenaikan tingkat kita masukan pada  tidak ada pertandingan. 
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Saya:  :berarti pada saat tidak ada kejuaraan dilatihkan pada pendalaman 
materi tersebut. Geh cukup mas hariri itu saja, mungkin wawancara 
kayak gini kita lakukan dilain waktu terimakasih mas hariri 
Mas Hariri  :geh matursuwun sampun kesini. 
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Hasil Wawancara Perguruan Pencak Silat Merpati Putih 
Saya : asalamualaikum wr wb, selamat sore mas bagas bagaimana kabarnya? 
Bagas :  waalaikum salam wr wb alhamdulilah baik mas wahyu bagaimana 
kabarnya panjenengan. 
Saya : alhamdulilah baik, mas bagas saya akan eee berwawancara sebentar bisa 
kah? 
Bagas : nahh pastinya bisa maswahyu silahkan. 
Saya : okeutk pertanyaan pertama bagemanakah latihan yang diterapkan pada 
usia 6-7 tahun. 
Bagas : biasanya di perguruan pencak silat kamai untuk melatih atlet usia 6-
7tahun itu  yang pertama adalah pengenalan gerak dulu, jadi contohnya itu 
seperti tendangan sabit, saat tendangan sabit tidak langsung pada 
tendanganya akan tetapi pada langkah langkahnya atau stap by stap  
Saya : kalau pada usia 8-9 tahun 
Bagas : nah kalau sudah masuk pada usia 8-9 tahun latihan hampir sama akan 
tetapi sudah menggunakan sedikit permainan lah agar materi mudah 
dicerna. 
Saya : oke untuk 10-15 tahun 
Bagas :  kalau untuk 10-15 tahun kita sudah main pola mas, polanya perpaduan 
gerakan tangan dan kaki, seperti perpaduan mata dan reaksi, 
Saya : apasaja komponen gerakan yang dilatihkan pada usia 6-15 tahun 
Bagas : komponenya bermacam macam mas seperti gerakan yang stabil seperti 
gerak ditempat, kalau sudah maju lagi seperti pola serangan yang sudah 
berkembang, kan untuk usia 10-15 tahun sudah masuk masa masa smp 
yang biasanya sudah diperkenalkan pada pertandingan IPSI . 
Saya : apa saja yang dilatih pada usia 6-15 tahun? 
Bagas : yang biasanya dilatih itu kalau kita menghadapi pertandingan yang sd 
kita melakukan pengenalan dulu sebelum, usia 6-15 tahun kan sudah 
dikenalkan bagemanalatihan polimetri, untuk yg sd latihan untuk seni SD 
putra maupun putri,untuk yang 12-15 tahun untuk mengenal kejuaran IPSI 
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Saya : bagemana melatih komponen biomotorik seperti kecepatan, dayatahan 
kekuatan dan fleksibilitas pada usia 6-15 tahun. 
Bagas : kalau untuk kekuatan kekuatan kita tidak berani untuk melatih kekuatan 
dengan beban kecuali menggunakan beban tubuh dirinya sendiri, untuk 
dayatahan otot kita biasanya kita menggunakan depkres, seperti pus up, 
shit up, kayang, kecepatan biasanya kita melath dulu otonya, dan 
menembahkan reaksi sepeti lari sik sak, lari sprint dan lain sebagianya, 
untuk koordinasi, kita bisa menggunakan pola, seperti pola tangan dan 
kaki, pola mata, pola reaksi gerak dan pola serangan, untuk keluentukan 
kita saya melatih yang sudah saya utarakan kelentukan tidak berani 
menambah dengan beban hanya seperti perenggangan otot syaraf, untuk 
menunjang bagai mana memukul yang benar, menendang yang benar 
untuk usia 6-15 tahun. 
Saya : apa saja yang diperhatikan dalam melatih biomotorik pada usia 6-15 
tahun? 
Bagas : yang diperhatikan biasanya itu kelentukan mas, kelentukan itu untuk 
begemana menendang yang baik, memukul dan menendang yang benar 
untuk usia 6-9 tahun, untuk usia 10-15 tahun untuk serangan, kita bisa 
tambahkan dengan kekuatan yang lebih dan kecepatan yang lebih untuk 
mengembangkan kekuatan dan kecepatanya. 
Saya : unsur biomotorik apa yang paling dominan pada usia 6-15 tahun 
Bagas : unsur yang paling dominan itu kecepatan sama  kelentukan mas dan kita 
mengenalkan latihan koordinasi juga. Jadi waktu melatih usia 6-15 tahun 
itu paling mendasar koordinasi, kalau koordinasinya sudah baru 
kelentukan atau kita juga membolak baliknya juga. 
Saya : begai mana cara menggabungkan latihan karateristik usia dengan dengan 
komponen biomotorik? 
Bagas : Cara melatihnya itu biasanya, kita latihan. Sebelum pra latihan seperti 
pemenasan, pemanasan hampir sama umur 6-15 tahun pas latihan baru kita 
pisah sendiri-sendirikan dulu. 6-9 tahun mengacu pada kelentukan dan 
koordinasi, kalau sudah 10-15 berfokus pada kecepatan dan daya tahan 
otot.  
Saya : atlet pada usia 6-12 tahun adalah masa sekolah dasar, kejuaraan yang 
diikuti adalah kejuaraan seni tunggal putra maupun seni tunggal putri, dari 
hal tersebut bagai mana latihan yang diterapkan saat masa tersebut 
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Bagas : latihan 6-12 tahun kita fokuskan pada pengenalan gerak dulu mas, 
mungkin 1 bulan kita mengenalkan gerak dahulu bagaimana seni tunggal, 
bulan berikutnya kita menggunakan main waktu untuk perkembangn 
istilahnya intuisi atau patah-patahnya. 
Saya : oke untuk pertanyaan terahir bagaimana latihan yang diterapkan saat 
tidak akan mengikuti kejuaraan? 
Bagas : pas tidak ada kejuaraan kita biasanya latihan biasa, pengenalan gerak lagi 
yang mendalam, gerakan perguruan, terus sedikit sedikit permainan agar 
anak-anak tidak bosan, terus untuk yang usia 10-15 tahun tetap untuk kita 
tambahkan latihan bekal teknik. 
Saya : oke untuk pertanyaan insakallah cukup kita akan berbincang lain waktu. 
Bagas : sama-sama mas bagas terimakasih, selamat sore.  
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Instrumen Lembar Observasi 
Implementasi Sistem Pembinaan Multilateral di Perguruan Pencak 
Silat se-Kota Magelang 
 
Nama Observer : 
Pelatih Perguruan : 
Tanggal Observasi : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Bacalah pertanyaan dengan telaiti 
2. Isilah kolom observasi dengan menuliskan kondisi nyata sesuai 
dengan apa yang ada di lapangan 
 
No. Indicator Hasil Observasi 
1.  Ketersediaan tempat latihan  
2. Tempat latihan jauh dengan 
jalan raya (tempat berlalulintas 
kendaraan) 
 
3. Kesesuaian atlet dengan ukuran 
tempat latihan 
 
4. Kondisi sarana dan prasaana 
latihan 
a. Peacing box 
b. Samsak 
c. Body protektor 
d. Dll. 
 
5.  Kondisi penerangan dan sirkulasi 
udara 
 
6. Memiliki perlengkapan 
keamanan atau obat-obatan P3K 
 
7. Pelatih memiliki sertifikat 
melatih 
 
8. Memiliki atlet umur 6 sampai 
dengan 10 tahun (putra maupun 
Putri) 
 
9. Memiliki Atlet umur 11 sampai 
dengan 15 tahun (putra dan 
Putri) 
 
  
132 
 
Instrumen Lembar Dokumentasi  
Implementasi Sistem Pembinaan Multilateral di Perguruan Pencak Silat se-
Kota Magelang 
 
Nama perguruan : 
Pelatih Perguruan : 
Petunjuk Pengisian : 
2. Bacalah tiap item dengan teliti. 
3. Isilah kolom dokumentasi dengan menuliskan kondisi nyata sesuai 
dengan apa yang ada di lapangan 
 
Objek yang diamati Ada Tidak Keterangan 
Penyusunan program 
pembinaan multilateral (tiap 6 
bulan) 
   
Penyusunan program 
pembinaan multilateral (tiap 
pertemuan) 
   
Presensi kehadiran atlet    
Dokumentasi kemajuan atlet 
pembinaan usia dini. 
   
Dokumentasi akumulasi nilai 
UKT (Ujian Kenaikan Tingkat) 
   
Daftar angota seluruh atlet    
 
  
133 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
DOKUMENTASI 
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Dokumentasi Foto 
Wawancara kepada pelatih perguruan pencak silat Kembang Setaman 
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Wawancara kepada pelatih perguruan pencak silat Persinas ASAD 
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Wawancara kepada pelatih perguruan pencak silat Setiahati Teratai
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Wawancara kepada pelatih perguruan pencak silat Tapak Suci 
  
 
   
   
 
    
 
